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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap nafkah Jama’ah Tablig
kepada keluarga yang ditinggal kAuruj di kelurahan Pondok Ranji kecamatan Ciputat
Timur kota Tangerang Selatan” ini adalah hasil dari penelitian lapangan “field
research’. Rumusan masalah perfama bagaimana nafkah Jama’ah Tablig terhadap
anggota keluarga yang ditinggal khuruj. Kedva bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pemenuhan nafkah Jama’ah Tablig kepada keluarga yang ditinggal khuruj
kelurahan Pondok Ranji. Kefiga bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kondisi
keluarga yang ditinggal khuruj.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian pada
masyarakat Pondok Ranji yang mengikuti khuruj. Penulis melakukan penelitian
dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara dengan Jama’ah
Tablig di Pondok Ranji serta observasi dengan mengikuti beberapa kegiatan yang
ada di dalam kegiatan khuryj. Setelah data didapatkan, selanjutnya menganalisis
dengan metode deskriptif dengan menggunakan pola pikir deduktif .

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pemenuhan nafkah Jama’ah Tablig
kepada keluarga yang ditinggal khuryj dengan meninggalkan tafakud. Tafakud
diputuskan berdasarkan hasil musyawarah bersama pihak keluarga antara suami dan
istri untuk menentukan berapa jumlah nilai nafkah yang ditinggalkan saat khuryj
untuk keluarganya selama ia pergi. Ketentuan besarnya nafkah ini ditentukan oleh
suami istri yang diperoleh dengan musyawarah bersama dan didasari atas kebiasaan
setiap harinya. Apabila sehari 15 ribu dengan pergi Xhuruj 40 hari maka 15 ribu
dikali 40 berarti nafkah yang ditinggalkan 600 ribu, begitu juga jika 3 hari atau 4
bulan maka dikalikan sesuai kebiasaan setiap harinya. Biaya yang ditinggalkan ini
juga digunakan untuk keperluan anak. Ada.dampak negatif terhadap anak akibat
bapak yang sering mengikuti khuruj ini, hal ini dikarenakan anak kurang akan kasih
sayang dan perhatian dari seorang bapak. Ketika suami khuruj, maka selama itu pula
ia tidak bisa memenuhi nafkah batin. Pelaksanaan pemenuhan nafkah bagi Jama’ah
Tablig kepada keluarga tidak bertentangan dengan hukum Islam yang
memerintahkan suami untuk memberikan nafkah sesuai kemampuannya. Selama
suami pergi khuruj nafkah batin kepada istri tidak terpenuhi, hal ini bisa ditolerir
dengan adanya unsur saling ridho diantaranya dan tidak terlalu sering khurij. Ketika
suami melakukan khuryj dengan waktu yang cukup lama “40 hari, 4 bulan” dapat
membuat istri merasakan bosan, yang akan berdampak akumulatif terhadap kondisi
keluarga, yang dapat menimbulkan permasalahan dalam keluarga.

Diharapkan sebelum melaksanakan khuruj, masyarakat yang akan mengikuti
kegiatan khurwj ini, lebih mempertimbangkan terlebih dahulu anak dan istri yang
akan ditinggalkan di rumah.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (fechnical

term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian
dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian
lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut :

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama

! Alif Tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

< Sa s Es (dengan titik di atas)
z Jim i Je

z Ha h Ha (dengan titik dibawah)
& Kha kh Ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er

J Zai z Zet

5, Sin S Es

5] Syin sy Es dan Ye
Ul Sad S Es (dengan titik di bawah)
ua Dad d De (dengan titik di bawah)
h Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

—a Fa f Ef

3 Qaf q Ki

< Kaf k Ka

J Lam 1 El

e Mim m Em

QO Nun n En

3 Wau w We

¢ Hamzah ’ Apostrof

7 Ya y Ya

xii




2. Vokal tunggal atau monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut : '

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf 4, misalnya warasa.
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf , misalnya faraid,
c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf », misalnya buniawah.

3. Vokal rangkap atau diffong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin
dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut :

a. Vokal rangkap 4! dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya
Zawjati.

b. Vokal rangkap ¢! dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya
Zuhayliy.

4. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan
horisontal) di atasnya, misalnya wala’, waris.

5. Syaddah atau tasydid'yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya muwarris.

6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif/am,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi
tanda sempang sebagai penghubung. Misalnya a/-Qat/, al-‘Abdun.

7. Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan
Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup
dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya Zaujah, syari’at.

8. Tanda agpostrof (*) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya figaha‘ Sedangkan di
awal kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun, misalnya
Isytarok.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang sempurna yang diridhoi Allah, yang mengatur
semua lini kehidupan manusia. Ajarannya secara global mencakup ibadah, agidah
dan syariah yang kebenarannya bersumber kepada al-Qur’an dan al-Hadis yang
dibawa Rasulullah saw. Syariah yang mengatur tingkah laku manusia sebagai
makhluk sosial yang mempunyai hubungan terhadap sesama manusia Aablun
minannas dan sebagai hamba Allah yang berhubungan kepada tuhannya Aablun
minallah. Hablun minannas salah satunya adalah muamalah dimana hubungan
suami-istri diatur dan dinamakan perkawinan.

Perkawinan merupakan cara legal yang ditetapkan Allah swt untuk
memfasilitasi kebutuhan manusia sebagai makhluk hidup yang tidak lepas dari
hawa nafsu syahwat antara jenis laki-laki dan perempuan. Namun demikian
perkawinan dalam Islam tidak hanya mengatur sarana untuk mendapatkan
kepuasan semata. Tujuan hidqp berkeluarga akan terwujud sesuai dengan
tuntutan agama, yaitu sakinah, mawaddah wa rahmah’ (kasih sayang) terlebih

dari itu adalah untuk mendapatkan ridho Allah.

' Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. III,
2008), 155



Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an surah ar-Rim ayat 21

yang berbunyi :
U5 3 by Bp 8555 oy gass ) 1, 8eg gl R 2 280 s O T o
OS5 £33 Y
Artinya : Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berfikir.’

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fikih berbahasa Arab disebut
dengan dua kata, yaitu an-Nikah dan zawaj> Kedua kata ini yang sering dipakai
dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam al-Qur’an
dan hadis nabi. Begitu pula di Indonesia kata nikah sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Perkawinan sebagai suatu perbuatan hukum antara kedua belah pihak
suami dan istri tidak hanya berhubungan dengan sunah rasul, melainkan dapat
memunculkan diantaranya hukum keperdataan. Dengan keterangan tersebut

maka suatu perkawinan setidaknya mempunyai dua segi pandang yaitu dari segi

hukum secara formil dan dari sosial keagamaan.* Masing-masing dari keduanya

35

zDepartemen Agama Rl, A/-Qur’an Terjemah Per-Kata Type Hijaz, 406
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, Cet. III, 2007),

4 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), 10



mempunyai konsekuensi hukum sendiri yang saling berhubungan satu sama
lainnya.

Akad perkawinan bukanlah perkara perdata semata, akan tetapi sebagai
ikatan suci (misagan galizd) yang terkait dengan keyakinan dan keimanan
kepada Allah.” Dengan demikian ada dimensi ibadah dalam sebuah perkawinan,
untuk itu perkawinan harus dipelihara dengan baik. Sehingga abadi dan apa
yang menjadi tujuan perkawinan dalam Islam yakni terwujudnya keluarga
sejahtera dapat terwujud. Pada UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal
30 berbunyi “Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat”.®

Akad nikah sebagai perikatan menimbulkan akibat hukum berupa hak
dan kewajiban di antara kedua belah pihak yang berakad. Apa yang menjadi hak
pihak pertama akan menjadi kewajiban pihak kedua dan sebaliknya.” Dimaksud
dengan hak disini adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang dari orang lain,
sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan

seseorang terhadap orang lain.® Dengan adanya suatu perkawinan, maka seorang

laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak suami dalam keluarga

SAmir Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia: Studi Kritis
Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No. 1/1974 sampai KHI, (Jakarta: Kencana, 2004), 206

°Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Citramedia Wacana), 16

? Acmad Kuzairi, Nikah Sebagai Perikatan, 82

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Isalam di Indonesia, hal 159



itu. Begitu pun secorang wanita yang mengikatkan diri menjadi istri dalam suatu
perkawinan memperoleh berbagai hak pula.’

Nafkah ialah apa saja yang diberikan kepada istri seperti makanan,
pakaian, uang atau lainnya.'® Hal senada disampaikan Achmad Kuzairi dalam
bukunya Nikah Sebagai Perikatan, ia mengatakan Nafkah berupa makan, pakaian
dan tempat tinggal menjadi hak istri maka hal ini menjadi kewajiban suami."’

Pada Kompilasi Hukum Islam, kewajiban suami adalah pertama, Suami
adalah pembimbing istri dan rumah tangganya akan tetapi mengenai hal-hal
urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama.
Kedua, suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Ketiga, suami
wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan memberi kesempatan
belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.
Keempat, sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: a) nafkah, kiswah
dan kediaman bagi istri. b) biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya
pengobatan bagi istri dan anak. c¢) biaya pendidikan bagi anak. Kelima,
kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan b di
atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. Keenam, istri

dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya sebagaimana

9Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: UI Press, 1986), 73
"Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Figih Muslimah, (Semarang: As Syifa’, 1986), 459
" Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, 82



tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. Ketujuh, kewajiban suami sebagaimana
dimaksud ayat (5) gugur apabila istrinya nusyiz.'?

Kemunculan gerakan-gerakan keagamaan Islam baru pada dasawarsa 70-
an sampai 80-an merupakan fenomena yang memerlukan studi dan pendalaman
tersendiri terutama guna melihat arah perkembangan keislaman di Indonesia di
masa depan.”” Di kelurahan Pondok Ranji kecamatan Ciputat Timur kota
Tangerang Selatan, Jama’ah Tablig masuk sekitar pertengahan tahun 1990-an.
Selain dengan adanya kedatangan anggotanya'* yang berasal dari kawasan Asia
Selatan juga tidak terlepas dari pengaruh adanya sebuah lembaga pondok
pesantren di daerah tersebut. Pondok pesantren yang bernama Sunanul Husna
tersebut banyak mengambil amalan-amalan Jama’ah Tablig.

Jama’ah Tablig mempunyai beberapa kegiatan rutin yang dilaksanakan
di masjid, mushala atau surau-surau di daerah yang ia tempati. Kegiatannya
seperti musyawarah mingguan yang diadakan setiap minggu, ¢2’/irn harian yang
waktunya fleksibel biasanya setelah shalat fardu. Melakukan jaulah (keliling)
dilingkungkan sekitar masjid atau mushala dengan bertujuan untuk mengajak
masyarakat mengamalkan sunah-sunah Rasulullah, menghidupkan masjid atau

mushala, shalat berjama’ah dan lain sebagainya.

"2pasal 80 Kompilasi Hukum Islam Tahun 1991

13 Abdul Aziz, Imam Tholkhah, Soetarman, Gerakan Islam Kontemporer di Indonesia, (Jakarta:
Diva Pustaka, Cet. 11, 2006), 1

“Jama’ah Tabligh tidak mau jama’ahnya disebut anggota karena mereka beranggapan Jama’ah
Tabligh bukanlah sebuah organisasi yang perekrutannya seperti organisasi keagamaan lain, mereka
juga beranggapan semua umat Islam dapat mengikuti kegiatan-kegiatan jama’ah. Kadir, Wawancara,
Jombang, 12 April 2011



Kegiatan Jama’ah Tablig lainnya adalah mengeluarkan jama’ah yang
disebut khuryj untuk keluar daerah yang jauhnya tergantung jangka waktu
keluar, semakin lama waktunya khurij maka semakin jauh pula daerah
tujuannya. Setiap minggunya tiga hari, tujuh hari dalam sebulan, empat puluh
hari dalam setahun dan empat puluh hari dalam seumur hidup bahkan untuk
santri atau pelajar ada khurgj satu hari.

Ketika seorang melakukan kegiatan khurdj, seorang suami meminta izin
terlebih  dahulu kepada istrinya jauh-jauh hari sebelumnya. Suami
mengumpulkan uang untuk biaya kehidupannya di daerah tujuan ia khuryj juga
untuk meninggalkan biaya kehidupan sehari-hari keluarganya selama
ditinggalkannya. Apabila seorang yang akan melakukan khuruj tidak mempunyai
biaya cukup, biasanya dari jama’ah lainnya membantu dengan ikhlas. Begitu
pula ketika ada salah satu anggota keluarga yang ditinggalkan tertimpa musibah
seperti sakit, jama’ah yang lain akan menolongnya.

Dengan ia mengikuti kegiatan khurij penghasilannya selama ini yang
biasanya hanya untuk kebutuhan keluarga secara otomatis berkurang untuk biaya
ia pergi khuryj. Hal tersebut tidak begitu berarti jika hanya terjadi sekali namun
akan menimbulkan kajian mendalam jika kejadian seperti ini dilakukan berulang-
ulang. Selain nafkah untuk biaya kehidupan sehari-hari keluarganya berkurang,
kebutuhan akan kasih sayang seorang suami terhadap istri pun akan berkurang.

Karena ketidakhadiran seorang pendamping dalam waktu yang cukup lama akan



menimbulkan masalah dalam keharmonisan keluarga. Hal-hal yang paling
ditakutkan oleh istri dari suaminya adalah kesibukan suami yang menyita banyak
waktu dan perasaan bosan yang sewaktu-waktu dapat timbul dari sang suami
terhadap dirinya."

Selain kebutuhan nafkah dan kasih sayang seorang suami terhadap istri,
anak pun berhak mendapatkan kasih sayang dari secorang bapak. Dengan pergi
khurujnya seorang bapak pendidikan dari keluarga akan berkurang yang tentunya
setiap anak ingin kehidupan keluarga yang tenteram dengan kehadiran anggota
keluarga yang lengkap dalam rumahnya.

Kelurahan Pondok Ranji yang masyarakatnya terdiri dari berbagai
komunitas dan latar belakang ekonomi, sosial hingga keagamaan. Terdapat
sebuah komunitas keagamaan yaitu Jama’ah Tablig yang melakukan berbagai
kegiatan keagamaan. Diantaranya melakukan keluar rumah hingga ke daerah-
daerah yang jauh dari rumah dalam kurun waktu yang telah ditentukan yang
dinamakan khuruj.

Kegiatan khuryj ini dapat menimbulkan kesenjangan dengan keadaan
keluarga yang ditinggalkan yang sepenuhnya memerlukan nafkah dari seorang
suaminya. Keluarga yang ditinggalkan terdiri dari istri dan anak harus bersabar

menunggu di rumah karena suami atau bapaknya yang melakukan khuryj untuk

'*Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Kado Perkawinan, (Jakarta: Pustaka Azam, 2008), 449



berdakwah dan ibadah di jalan Allah. Sedangkan mereka tetap membutuhkan
biaya untuk kehidupan sehari-harinya.

Dari kejadian ini, terdapat beberapa keluarga yang suaminya mengikuti
kegiatan khurdj yang kondisi keluarganya bermasalah, dari mulai keluarga yang
terkesan kurang diperhatikan oleh svaminya. Hingga keluarga yang awalnya
harmonis menjadi keluarga yang kurang harmonis.

Hal ini menarik perhatian penulis untuk mengkaji lebih dalam lagi
tentang kewajiban suami yang pergi khurij tethadap keluarga yang ditinggalkan.
Untuk itu penulis mengambil judul Analisis Hukum Islam Terhadap Pemenuhan
Nafkah Jama’ah Tablig Kepada Kelvarga yang Ditinggal Khurij di Kelurahan

Pondok Ranji Kecamatan Ciputat Timur Kota Tangerang Selatan.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Kegiatan ketika khuryf
b. Pemenuhan nafkah suami baik materi maupun batin terhadap istri
c. Pendapat suami istri tentang pemenuhan nafkah saat pergi khuruj
d. Pemenuhan nafkah terhadap anak-anaknya
e. Keadaan keluarga yang ditinggal khuryf
f. Tinjavan hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah Jama’ah Tablig

ketika khuruf



2. Batasan Masalah

Suatu penelitian sangat sulit untuk diteliti semua permasalahan yang
ada pada bagian yang diteliti. Oleh karena itu dalam suatu penelitian perlu
adanya pembatasan permasalahan yang dijadikan penelitian.

Penulis perlu membatasi objek masalah yang akan diteliti dengan tujuan
agar dapat mencapai objek penelitian yang dikaji penulis dan tidak terjadi
pemahaman yang keluar dari objek penelitian.

Adapun masalah yang akan diteliti penulis adalah mengenai ketentuan
pemenuhan nafkah Jama’ah Tablig terhadap anggota keluarga yang ditinggal
khuryj baik keluarganya tersebut sepaham atau tidak dengan suaminya.
Tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah anggota Jamaah Tablig
kepada anggota keluarga yang ditinggal pergi khurij, serta tinjauan hukum

Islam terhadap kondisi keluarga yang ditinggal khuriy;,

C. Rumusan Masalah

Dari beberapa pokok permasalahan yang ingin penulis kaji dalam skripsi

ini, ada permasalahan yang akan penulis rumuskan sebagai berikut.

1.

2.

Bagaimana nafkah Jama’ah Tablig terhadap keluarga yang ditinggal khurup?
Bagaimana tinjavan hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah Jama’ah
Tablig kepada keluarga yang ditinggal khurij di kelurahan Pondok Ranji?
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kondisi keluarga yang ditinggal

khuruj?
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D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang Jama’ah Tablig mungkin sudah banyak dikaji peneliti-
peneliti sebelumnya, akan tetapi hanya mengenai kajian dakwah, pemikiran,
sosial. Penelitian yang menjadi ruang lingkup Ahwal Syakhshiyah mengenai
pembahasan nafkah yang dilakukan jama’ah ketika pergi khuryj terhadap
keluarga belum ada yang membahas. Nafkah yang dimaksud penulis adalah
kewajiban suami terhadap keluarga baik anak maupun istri berupa materi dan
imateri.

Kajian mengenai nafkah suami terhadap isteri diantaranya oleh Miftahul
Munir yang berjudul Putusan Pengadilan Agama Bangil T entang Pemberian
Nafkah Iddah Istri yang Berada di Luar Tempat Tinggal Suami.’ Isi bahasannya
mengenai putusan PA yang memberikan nafkah iddah bagi istri yang tidak
bertempat tinggal bersama suaminya dengan alasan kemaslahatan. Untuk
menghindari madarat, yang jika istri tersebut tinggal bersama dikhawatirkan
akan terjadi penganiayaan oleh suami hal ini sesuai tujuan dibuatnya hukum
Islam.

Selain itu skripsi M. Baidlowi yang berjudul Tanggung Jawab Suami

Terpidana terhadap Nafkah Istri dalam Perspektif Hukum Islam.'” isi

'Miftahul Munir, Putusan PA Bangil Tentang Pemberian Nafkah Iddah Istri Yang Berada Di
Luar Tempat Tinggal Suami, Skripsi pada Fakultas Syariah Jurusan Ahwal Syahkshiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2005

""M. Baidlowi, Tanggung Jawab Suami Terpidana Terhadap Nafkah Istri Dalam Perpektif
Hukum Islam, Skripsi pada Fakultas Syariah Jurusan Ahwal Syahkshiyah IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 1999
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bahasannya mengenai agama mewajibkan seorang suami memberikan nafkah
kepada istri selama ikatan perkawinan itu berlangsung. Serta tidak ada sebab
lain yang menghalanginya dan sejauh mana tanggung jawab seorang suami yang
terpidana dalam pemberian nafkah kepada istri menurut pandangan hukum
Islam.

Penulis melakukan penelusuran skripsi yang membahas tentang nafkah
Jama’ah Tablig di perpustakaan IAIN Sunan Ampel, buku, tesis, dan
penelusuran juga dilakukan di internet. Dari hasil penelusuran yang dilakukan
oleh penulis belum ada penelitian tentang Analisis Hukum Islam terhadap
Pemenuhan Nafkah Jama’ah Tablig Kepada Keluarga yang Ditinggal Khuryj di
Kelurahan Pondok Ranji Kecamatan Ciputat Timur Kota Tangerang Selatan.

Beberapa kajian di atas tentu memiliki titik singgung dengan penelitian
ini, yakni kewajiban seorang suami akan nafkah kepada keluarga. Kajian ini
memiliki perbedaan dengan kajian sebelumnya, antara lain:

1. Penelitian mengkaji tentang kewajiban seorang suami terhadap keluarga
yang ditinggal pergi khuruj.
2. Penelitian ini membahas tentang tinjauan hukum Islam pemenuhan nafkah
Jama’ah Tablig terhadap keluarga yang ditinggal pergi khuryj.
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa belum ada studi yang
secara spesifik dan mendalam tentang pemenuhan nafkah Jama’ah Tablig di

Pondok Ranji dilihat dari hukum Islam.
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yang ingin dicapai adalah :

1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana ketentuan pemenuhan
nafkah Jama’ah Tablig.

2. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana analisis hukum Islam
terhadap pemenuhan nafkah Jama’ah Tablig kepada keluarga yang ditinggal
khuryj di kelurahan Pondok Raniji

3. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui analisis hukum Islam terhadap

kondisi keluarga Jama’ah Tablig.

F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan hasil penelitian ini meliputi dua aspek, yakni aspek teoritis dan

aspek praktis.

1) Secara Teoritis
Kegunaan hasil penelitian ini dari segi teoritis, diharapkan dapat berguna
untuk dijadikan bahan acuan penelitian berikutnya, kemudian untuk
menambah wawasan masyarakat, akademisi, organisasi masyarakat mengenai
nafkah keluarga khususnya terhadap nafkah Jama’ah Tablig.

2) Aspek praktis
Dari segi praktis, untuk dijadikan pemahaman bagi keluarga anggota Jama’ah
Tablig di kelurahan Pondok Ranji ketika ada anggota keluarganya yang pergi

khuruj khususnya mengenai nafkah yang disisihkan.
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G. Definisi Operasional
Pada skripsi ini penulis menggunakan judul Analisis Hukum Islam terhadap
Pemenuhan Nafkah Jama’ah Tablig Kepada Keluarga yang Ditinggal Khuryj di
Kelurahan Pondok Ranji Kecamatan Ciputat Timur Kota Tangerang Selatan.
Penulis menggunakan beberapa suku kata yang perlu dijelaskan secara jelas
dan dapat dimengerti, untuk menghindari kesalahpahaman dalam
menginterpretasikan judul penelitian ini. Maka berikut ini terdapat beberapa
istilah yang perlu untuk didefinisikan secara operasional sebagai berikut : |
Hukum Islam :Merupakan peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan
kehidupan berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadis,'® disebut juga
hukum syara’ (Syariaf). Hukum Islam ini definisinya masih
umum dan luas, yang penulis maksud adalah al-Qur’an, al-
Hadis, ijtihad fuqoha, fikih dan wushul fikihnya yang
menjelaskan pemenuhan hak dan kewajiban suami-istri dalam
Islam.
Nafkah :Pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh seseorang
untuk sesuatu yang baik atau dibelanjakan untuk orang-orang
yang menjadi tanggung jawabnya.'” Nafkah yang penulis

maksud adalah kewajiban suami terhadap istri dan anak yang

"*Soesilo Prajogo, Kamus Hukum, (Jakarta: Wacana Intelektual, Cet. 1, 2007), 200
'>Abdul Aziz Dahlan dkk, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Intermasa, 2006), 128
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timbul akibat adanya perkawinan baik materil maupun
imateri.

Jama’ah Tablig  :Aliran keagamaan yang bergerak di bidang dakwah dan
tasawuf yang berasal dari Nizamudin India.

Khuruj :Keluar dari rumah ke suatu daerah tertentu yang lamanya
beberapa waktu yang telah ditentukan untuk tujuan berdakwah
dan beribadah.

Dari penjelasan definisi operasional, maka skripsi ini membahas mengenai
pemenuhan nafkah baik materi maupun imateri oleh suami kepada keluarga

ketika melakukan khuryj ditinjau dengan hukum Islam.

H. Metodologi Penelitian
1. Lokasi penelitian
enelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian yang termasuk
ke dalam penelitian lapangan (field Research) yaitu : penelitian yang langsung
terjun ke lapangan untuk mendapatkan data yang di harapkan. Penelitian ini
dilaksanakan di kelurahan Pondok Ranji kecamatan Ciputat Timur kota
Tangerang Selatan.
2. Data yang dikumpulkan

Data yang bisa penulis kumpulkan adalah sebagai berikut :
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a. Data mengenai perkembangan, aktivitas Jama’ah Tablig di kelurahan
Pondok Ranji beserta keadaan lokasi geografis, demografi, sosial, ekonomi,
pendidikan, keagamaan masyarakat di kelurahan Pondok Ranji.

b. Pendapat tokoh-tokoh Jama’ah Tablig dan keluarganya.

¢. Hukum Islam berkenaan dengan nafkah.

3. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber yang diperoleh secara langsung dari
subjek penelitiannya. Sugiono dalam bukunya “Memahami Penelitian
Kualitatif” mengatakan sumber data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.”® Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah
a) Tokoh-tokoh Jama’ah Tablig di Pondok Raniji
b) Masyarakat kelurahan Pondok Ranji yang mengikuti kegiatan kburiyj
c) Isteri dan anak dari jama’ah yang mengikuti khuruj
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung yang biasanya
telah tersusun dalam bentuk dokumen dan dapat berupa buku-buku, jurnal

dan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian®'. Diantara buku-

85

®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 62
*'Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, Cet. 11, 1998),
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buku dan literatur yang masih relevan dengan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1
2)
3)
4)
3)
6)

7)

Ahwal al-Syakhshiyah, Karya Muhammad Abu Zahrah.

Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, Karya al-Hamdani.

Subu al-Salam, Karya Muhammad bin Ismail al-Amir Ash-shan’ani.
Ghozali, Figh Munakahat, Karya Abdul Rahman.

Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Karya Amir Syarifuddin.
Figh al-Sunnah, Juz 2 Karya Sayyid Sabigq.

Kitab Fadhail Amal, Karya Muhammad Zakaria al-Kandahlawi.

c. Populasi dan sampel

Populasi adalah sejumlah manusia atau unit yang mempunyai ciri-ciri

atau karakteristik yang sama.?? Objek populasi pada penelitian ini adalah

komunitas Jama’ah Tablig yang sering mengadakan kegiatannya di surau-

surau, mushola dan masjid di kelurahan Pondok Ranji kecamatan Ciputat

Timur kota Tangerang Selatan.

Sampel adalah bagian atau sebagian dari populasi®® dari 10 mushola

dan masjid yang menjadi tempat beraktivitasnya sekitar 300 lebih orang

Jama’ah Tablig yang masih mengikuti Xhuryj. Penulis mengambil 15 orang

sebagai responden, yang terdiri dari suami, istri dan anak.

22Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia,

2010), 172

23Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Raja Grafindo Persada, 2010), 119
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d. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian adalah :
1) Wawancara

Wawancara interview adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (penanya)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (penjawab) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.”* Wawancara dilakukan
sebagai suatu bentuk percakapan dua orang atau lebih dengan mempunyai
tujuan untuk memperoleh informasi.

Wawancara ini dilakukan kepada pihak-pihak yang berkompeten
mengenai Jama’ah Tablig, seperti tokoh-tokoh Jama’ah Tablig, keluarga
Jama’ah Tablig yang terdiri dari suami, istri dan anak di kelurahan Pondok
Ranji. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data-data primer yang
diperlukan dalam penelitian.

2) Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis melalui

pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti.”> Teknik

pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila, penelitian

24Lexy J. Moleang, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2008),
186

M. Hariwijaya, Bisri M. Djaelani, Teknik Menulis Skripsi dan Tesis disertai Contoh-contoh
Proposal Skripsi, (Yogyakarta: Hanggar Kreator, 2009), 44
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berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.?

Teknik observasi dilakukan untuk memperkuat data-data yang telah
dikumpulkan baik sebagai sumber primer ataupun sumber sekunder.
Penulis melakukan observasi dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada
ketika khuryj di kelurahan Pondok Ranji kecamatan Ciputat Timur kota
Tangerang Selatan.

e. Teknik Analisis Data

Langkah selanjutnya yang penulis lakukan setelah data-data
terkumpul melalui proses teknik pengumpulan data adalah menganalisis
data. Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk menganalisa data
dengan menggunakan metode deskriptif analitis yaitu dengan
menggambarkan pemenuhan nafkah Jama’ah Tablig kemudian dianalisis
dengan hukum Islam.

Khususnya ketika pergi khuruj secara sistematis yang kemudian
dianalisis dengan hukum Islam dengan pola berpikir deduktif yaitu
menggunakan teori-teori yang bersifat umum tentang nafkah istri yang
harus dipenuhi oleh suami kemudian menganalisis hal-hal yang bersifat
khusus yaitu nafkah suami terhadap istri dari Jama’ah Tablig di kelurahan

Pondok Ranji kecamatan Ciputat.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
145
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan jaminan bahwa pembahasan yang termuat dalam
penulisan ini benar-benar mengarah kepada tercapainya tujuan yang ada maka
penulis membuat sistematika pembahasan untuk menjelaskan pada masing-
masing bab mengenai ruang lingkupnya.

Bab pertama tentang pendahuluan, bab ini sebagai pola umum yang
menggambarkan seluruh bahasan pada skripsi ini yang di dalamnya mencakup
latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua tentang landasan teori, pada bab ini membahas tentang
pengertian nafkah, dasar hukumnya, hukum memberikan nafkah, kedudukan
suami istri, hak dan kewajiban suami terhadap istri, hak dan kewajiban istri
terhadap suami, dan kewajiban bapak terhadap anak.

Bab ketiga tentang temuan lapangan, bab ini membahas tentang Lokasi
penelitian yang terdiri dari letak geografis, agama, pendidikan, sosial-
ekonomi masyarakat. Pengertian, sejarah perkembangan di kelurahan Pondok
Ranji kecamatan Ciputat Timur kota Tangerang Selatan, struktur organisasi,
kegiatan-kegiatannya, pemenuhan nafkah anggota Jama’ah Tablig kepada
keluarga yang ditinggalkannya ketika pergi kfurij dan kondisi keluarga yang

ditinggalkan.
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Bab keempat tentang tinjauan hukum Islam, pada bab ini berfungsi
untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap nafkah baik nafkah materi
maupun nafkah imateri seorang suami Jama’ah Tablig terhadap keluarga yang
terdiri dari istri dan anak. Juga menjelaskan Tinjauan hukum Islam terhadap
kondisi keluarga yang ditinggal khuryj baik keluarga yang tidak sepaham
maupun keluarga yang sepaham dan kondisi anak-anak.

Bab kelima tentang penutup, bab ini merupakan bagian terakhir skripsi

yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB II

NAFKAH DALAM ISLAM

A. Pengertian Nafkah

Kata nafkah berasal dari kata (3&t), dalam bahasa Arab secara etimologi
mengandung arti: (J8 5 u=¥i) yang berarti “berkurang”. Juga berarti (w85 P
yang berarti “hilang atau pergi”.' (4l al-Nafaqah memiliki arti “biaya, belanja
atau pengeluaran”.? dalam ensiklopedi hukum Islam nafkah berarti pengeluaran
yang biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk sesuatu yang baik atau
dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya.’ Nafaqah
dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan nafkah.

Nafkah adalah sejumlah uang atau barang yang diberikan oleh seseorang
untuk keperluan hidup orang lain.* Sesecorang dikatakan memberikan nafkah
membuat harta yang dimilikinya menjadi sedikit karena telah dilenyapkan atau
diberikan untuk kepentingan orang lain. Bila kata ini dihubungkan dengan
perkawinan, nafkah mengandung arti sesuatu yang dikeluarkan dari hartanya

untuk kepentingan istrinya ataupun keluarganya sehingga menyebabkan hartanya

! Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2007), 165

2Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya : Pustaka
Progressif, Cet. XIV, 1997) 1449

>Abdul Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Horve, Jilid.
IV, 1996), 1281

“Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis menurut Al-Qur’an As-Sunnah dan Pendapat para
Ulama Buku Kedus, (Bandung: Mizan, 2002), 136

21
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menjadi berkurang. Dengan demikian, nafkah istri berarti pemberian yang harus
dilakukan oleh suami terhadap istrinya dalam masa perkawinannya.

Pengertian nafkah menurut yang disepakati ulama adalah belanja untuk
keperluan makan yang mencakup sembilan bahan pokok, pakaian dan perumahan
atau dalam bahasa sehari-hari disebut sandang (pakaian), pangan (makanan),
papan (tempat tinggal) termasuk perabotannya dan sebagainya yang mendukung

dalam menciptakan keluarga yang bahagia.

B. Dasar Hukum Nafkah
Ada beberapa ayat yang menyinggung tentang nafkah suami kepada
keluarganya yaitu:
Surah al-Baqarah 233

(Y9 Galg Y] 55 GRS Y Oy S45esg 48, 0o 0sah e

Artinya: Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. °

Selain itu di dalam surah at-Talaq ayat 6-7 dijelaskan:

W55 5 oVl 280 5l bz A0 N5 2855 1 28K B 3 KT

-

o, -4 2. o a0~ ,,'o, -’-o, » ,5 27 ,,’ ,01,0"91 for o~ . €. & of-
(U0 Ofs s 85 Wfly Bhial SAST ST cail 30 G315 aim G il

Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Pustaka Agung Harapan,
2006), 47
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Artinya:’

23

ADI8GT e 540 &) ol 58 5y il e B 8 34T T 4 pmpied
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tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.

7.) Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan.”

Kemudian dalam surat Saba’ ayat 39:

20~ P

7 3R

Artinya:’

z

(¥%) CagBl

‘Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan
bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". dan barang apa saja yang kamu
nafkahkan, Maka Allah akan menggantinya dan Dialah pemberi rezeki

yang sebalk—balknya” 7

Selain itu, dalam beberapa hadis dijelaskan mengenai nafkah :

Hadi$ yang diriwayatkan oleh A’isyah r.a

6Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 817-818
"Ibid, 613
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Artinya:Dari Aisyah r.a. bekata bahwa Hindun binti Utbah-istri Abu Sufyan
masuk menemui Rasulullah saw. dan berkata “wahai Rasulullah sungguh
Abu Sufyan adalah orang yang pelit. Ia tidak memberiku nafkah yang
cukup untukku dan anak-anakku kecuali aku mengambil dari hartanya
tanpa sepengetahuannya. Apakah yang demikian itu aku berdosa ?”
beliau Bersabda, “Ambillah dari hartanya yang cukup untukmu dan anak-
anakmu sesuai dengan ‘urf (tradisi yang berlaku)”

Hadi$ yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar

sy 0ok log oo A Lo o 025 06 206 e A g g2 3 ol s o

RO RE PN RY:]

Artinya: Dari Abdullah bin Umar ra. dan berdosalah orang-orang yang
menelantarkan orang yang wajib diberi makan

Hadi$ ini merupakan dalil mewajibkan memberikan nafkah terhadap siapa
saja yang menjadi tanggungannya, sedangkan yang dimaksud dengan
“tanggungan” itu adalah setiap orang yang harus ia berikan nafkah, yaitu: istri,

anak, dan budak-budaknya.'’

*Muhammad bin Isma’fl al-amir al-San’ani, Subul al-Salam, Jilid 1, (Bandung: CV
Diponegoro), 218-219

° Ibid.222

" Ibid.
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mereka harus menceraikan istri mereka dan mengirimkan nafkah mereka yang
sudah-sudah”."®
1. Kadar nafkah

Ulama fikih sepakat bahwa nafkah minimal yang harus dikeluarkan
adalah yang dapat memenuhi kebutuhan pokok, yakni makanan, pakaian dan
tempat tinggal. Untuk kebutuhan yang terakhir ini, menurut ulama fikih, tidak
harus milik sendiri, melainkan boleh dalam bentuk kontrakan, apabila tidak
mampu untuk memiliki sendiri.'® Ulama fikih telah memahami bahwa dari
ketiga unsur kebutuhan primer manusia dalam hal ini keluarga, terdapat
komponen yang paling sulit yakni kebutuhan akan tempat tinggal. Mereka
telah menjelaskan bahwa tidak wajib milik sendiri melainkan dalam bentuk
kontrakan pun diperbolehkan.

Syafi’i menjelaskan nafkah isteri di ukur dengan ukuran syara’ yang
disesuaikan dengan kemampuan seorang suami. Orang kaya memberikan dua
mud schari, orang yang sedang memberikan satu setengah mud sehari dan
orang papa memberikan satu mud sehari. Hal ini sedikit berbeda dengan
pendapat Abu Hanifah, Malik, Ahmad yang mengatakan nafkah istri itu diukur

dan di takar dengan keadaan."’

'"Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Figih Umar bin Khattab ra, 392
1Abdul Aziz Dahlan ef al, Ensiklopedi Hukum Islam, hal 1281
1"T M. Hasby Ash-Shiddieqy, Hukum-hukum Figih Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1991), 286
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Wajib hukumnya bagi suami kaya memberi nafkah kepada istri yang
kaya, yaitu sebanyak nafkah yang biasa diberikan kepada orang kaya.
Sedangkan suami yang miskin wajib memberi nafkah kepada istri yang miskin
sesuai dengan kecukupannya. Suami yang kaya wajib memberi nafkah kepada
istri yang miskin dengan nafkah pertengahan antara dua nafkah mereka. Suami
yang fakir memberikan nafkah kepada istri yang kaya adalah sekadar yang
diperlukannya.'®

Ukuran atas semua pembiayaan dan belanja suami kepada keluarga
adalah kedudukan sosial dan tingkat kehidupan ekonomi suami dan keluarga
tersebut. Tidak melebib-lebihkan yang membawa kepada beban kesanggupan
suami dan tidak pula menyedikitkan tanggung jawab atas kesanggupan suami
terhadap pemberian nafkah kepada keluarga. Semua berjalan sesuai dengan
kemampuan suami dengan apa yang dihasilkan dari mata pencahariannya
sehari-hari.

Dijelaskan di dalam kitab a/-Raudah : “yang benar adalah pendapat
yang menyatakan tidak diperlukannya adanya ukuran tertentu.” Hal ini
disebabkan adanya perbedaan waktu, tempat, keadaan dan kebutuhan sehari-
hari pada setiap individu."”” Selain karena tidak ada ketentuan syariat yang

menetapkan ketentuan kadar dan dengan melihat perbedaan di atas tersebut.

®*Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Figih Empat Madzhab, Cet.XIIl (Bandung :
Hasyimi Press, t.t.), 411

"Kamil Muhammad ‘Uwaiah, Fikih Wanita edisi lengkap (al-Jami’fii Figh al-Nisa’),
Penerjemah Muhammad Abdul Ghoffar E.M., (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2007), 453
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Maka penetapan ukuran tertentu bagi kewajiban pemberian nafkah merupakan
suatu tindakan yang kurang baik. Sebab keadaan dan kebutuhan hari ini tentu
tidak selamanya sama dengan kebutuhan pada hari yang akan datang.

2. Batalnya memberikan nafkah

Istri yang ditalak tiga tidak berhak mendapatkan nafkah, selain itu
nafkah bisa gugur apabila istri nusyuz”® para ulama madzhab sepakat bahwa
istri yang melakukan nwusyuz tidak berhak atas nafkah yang diberikan
suaminya, mereka hanya berbeda pendapat tentang batasan nusyuz yang
mengakibatkan gugurnya nafkah.?!

Hanafi berpendapat manakala istri bertempat tinggal di rumah suaminya
dan tidak keluar dari rumah tanpa seizin suaminya, maka dia masih disebut
istri yang patuh sekalipun tidak bersedia untuk dicampuri. Sedangkan ulama
yang lainnya berbeda pendapat, mereka berpandangan bahwa apabila istri tidak
memberi kesempatan kepada suami untuk menggauli dirinya dan berkha/wat
dengannya tanpa alasan berdasarkan syara’ maupun rasio. Akan dipandang
bagi istri tersebut melakukan nusyiuz yang mengakibatkan suami tidak

berkewajiban memberikan nafkah kepadanya.

®Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqih Munakahat (Kajian Figih Niksh Lengkap), 161-162
*'Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, (Jakarta : Lentera, Cetakan 25, 2010), 402
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D. Hak dan Kewajiban Suami Terhadap Istri
Dengan adanya perkawinan, maka seorang laki-laki yang menjadi suami
memperoleh berbagai hak suami dalam keluarga itu, begitu pun seorang wanita
yang menjadi istri.””> Berbicara mengenai hak dan kewajiban suami dan istri
merupakan suatu kesatuan dimana yang menjadi kewajiban suami adalah hak-
hak istri dan yang menjadi kewajiban istri adalah hak-hak suami. al-Qur’an telah
menjelaskan mengenai hak dan kewajiban suami istri ini.
(YYA) 255 35 2 4l 355 Sele July el f e PRI OO
Artinya: ...dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan keleblhan daripada istrinya dan Allah maha
perkasa lagi maha bijaksana...

Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri juga mempunyai
kewajiban begitu pula suami mempunyai hak dan kewajiban kepada istri.
Kewajiban istri merupakan hak bagi suami, hak istri semisal hak suami yang
dikatakan dalam ayat ini mengandung arti hak dan kedudukan istri semisal atau
setara atau seimbang dengan hak dan kedudukan suami. Meskipun demikian,
suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi, yaitu sebagai kepala rumah

tangga, sebagaimana yang diisyaratkan oleh penggalan akhir ayat tersebut di

atas.”* Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan berikut ini:

22Sayutl Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta : Ul Press,1986), 73
ZDepartemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 45
% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 159
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1. Hak suami
Adapun yang menjadi hak suami adalah?®
a) Hak memperoleh pemeliharaan rumah, harta dan putra-putrinya
b) Hak untuk ditaati dan meminta tanggung jawab
¢) Hak mendapatkan pergaulan yang baik
d) Hak mendapatkan sikap dan penampilan yang baik
2. Kewajiban suami
Kewajiban suami terhadap istri mencakup kewajiban materi berupa kebendaan
dan kewajiban non-materi yang bukan berupa kebendaan. Adapun kewajiban
suami berupa materi kebendaan yang menjadi hak istri tersebut dijelaskan
dalam Figih Munakahat, yakni:
a) Memberi nafkah, pakaian dan tempat tinggal
b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan
anak
¢) Biaya pendidikan bagi anak
Kewajiban tersebut berlaku sesudah ada ramkin, yaitu istri mematuhi
suami, khususnya ketika suami ingin menggaulinya.”’ Selanjutnya, Elie
Muliyadi menjelaskan bahwa Suami mempunyai kewajiban yang tidak sedikit

kepada istrinya, di antara kewajiban suami terhadap istri antara lain

BDarut Tauhid, Kiprah Muslimah dalam Keluarga Islam (al-Usrah al-Mar’ah), Penerjemah
Chumaidi Umar, (Bandung : Mizan, 1999), 122-130
;‘:rihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat (Kajian Figih Nikah Lengkap), 161-162
Ibid
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membayar mahar, memberi nafkah (makan, pakaian, tempat tinggal) yang

layak, menggaulinya dengan baik, serta berlaku adil, seorang suami juga harus

berbuat baik, penuh kelembutan, kasih sayang dan keramahan kepada istri.?®

Dijelaskan juga bahwa kewajiban yang seharusnya ditunaikan oleh
seorang suami terhadap istrinya meliputi nafkah lahir, nafkah batin dan
memberikan pendidikan:?’

1) Nafkah lahir. Suami wajib memberikan nafkah lahir dengan berbagai cara
yang dibenarkan syara’, salah satunya dengan mencari pekerjaan untuk
keperluan hidup lahiriah istri dan anak-anaknya. Suami wajib
menyediakan sandang, pangan dan papan sesuai dengan kemampuannya.

2) Nafkah batin. Suami berkewajiban memenuhi kebutuhan biologis istrinya
dengan baik dan adil karena suami tidak hanya dituntut dengan memenuhi
nafkah lahir saja melainkan juga kebutuhan batin istri. Adil dan baik
termasuk suami menggauli istrinya dengan santun dan berusaha
memuaskan istri untuk mencapai puncak kenikmatan senggama. Seorang
suami wajib hukumnya untuk mencampuri istrinya minimal sekali pada
masa sucinya, jika ia mampu untuk itu* Kebanyakan para ulama

berpendapat bahwa melakukan hubungan seksual merupakan salah satu

%Elie Mulyadi, Buku Pintar Membina Rumah T. angga yang Sakinah, Mawaddah wa Rahmah,
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010), 96

% Hasbi Indra et al, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta : Penamadani, 2004), 184

*Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita edisi lengkap (al-Jami’fii Figh al-Nisa’),
Penerjemah Muhammad Abdul Ghoffar E.M., 416
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hak istri yang wajib dipenuhi oleh suami secara wajar.}! Selain itu
kehadiran suami dalam rumah tangga akan menimbulkan kepuasan rohani
(batin atau biologis) istri. Kepuasan ini didapat dengan hubungan kedua
belah pihak yang akan menciptakan ketenangan yang dapat memperkokoh
ikatan batin suami istri.

3) Mendidik istri (keluarga). Suami harus memberikan petunjuk dan
pelajaran terhadap istri dan anaknya ke jalan yang benar dan baik terutama
dalam masalah agama. Islam meletakkan tanggung jawab pendidikan
kepada para bapak.’? Pendidikan agama dari seorang suami untuk istri
ataupun sebagai seorang bapak kepada anaknya bertujuan sebagai
pemahaman tentang agama pertama yang didapatkan sebelum menerima
pemahaman-pemahaman dari luar.

Perilaku istri adalah cerminan dari perilaku suami begitu pula perilaku
seorang anak yang tidak jauh dari pendidikan agama yang didapatkan dari
keluarga. Termasuk kewajiban suami terhadap istri adalah menjaga
kehormatan dan nama baik istri agar tidak tercemar oleh suatu perbuatan
yang dilakukannya atau dari adanya fitnah kepadanya.”> Kewajiban suami

terhadap istri dalam kompilasi hukum Islam dijelaskan pada Pasal 80 KHI

3'Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis menurut al-Qur’an al-Sunnah dan Pendapat para
Ulama, 144

*Kiprah Muslimah dalam Keluarga Isiam, (Bandung : Mizan, 1990), 138

“Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis menurut al-Qur’an al-Sunnah dan Pendapat para
Ulama Buku Kedua, 142
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1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting —penting
diputuskan oleh suami istri bersama.

2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan
bermanfaat bagi agama, dan bangsa.

4) Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung:

- Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri

- Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi
istri dan anak

- Biaya pendidikan bagi anak

5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf
a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada famkin sempurna dari
istrinya.

6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b

7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur apabila nusyuz

Kemudian Pasal 81 KHI, membahas tentang tempat kediaman :
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1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya, atau bekas istri yang masih dalam “ddah

2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama
dalam ikatan perkawinan, atau dalam ‘/ddah thalak atau ‘iddah wafat

3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-anaknya
dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan tenteram.
Tempat kediaman juga berfungsi sebagai penyimpan harta kekayaan,
sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga

4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuan
serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik
berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun saran penunjang

lainnya.

E. Hak dan Kewajiban Istri Terhadap Suami
Pada pernikahan, seorang istri tidak hanya diberi tanggung jawab berupa
kewajiban untuk menyenangkan dan menaati suami, melainkan juga memiliki
hak-hak yang setara dengan suami.**
1. Kewajiban istri yang menjadi hak suami di antaranya yakni:**
a. Taat dan patuh kepada suami

b. Pandai mengambil hati suami melalui makanan dan minuman

Elie Mulyadi, Buku Pintar Membine Rumah T: angga yang Sakinah, Mawaddah, Warahmah,
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010), 95
*Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat (Kajian Figih Nikah Lengkap), 161-162
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c. Mengatur rumah dengan baik
d. Menghormati keluarga suami
¢. Bersikap sopan penuh senyum kepada suami
f. Tidak mempersulit suami dan selalu mendorong suami untuk maju
g. Ridadan syukur terhadap apa yang diberikan suami
h. Selalu berhemat dan suka menabung
i. Selalu berhias, bersolek untuk atau di hadapan suami
j- Tidak bermuka masam di hadapan suami’®
k. Tidak keluar rumah kecuali seizin suami
1. Istri bertanggung jawab mengurus rumah tangga dan membelanjakan biaya
rumah tangga yang diusahakan suaminya menurut cara-cara yang benar,
wajar dan dapat dipertanggungjawabkan.>’

Dikatakan juga bahwa termasuk hak suami adalah istri tidak membocorkan
rahasianya, menyimpan baik-baik apa yang semestinya disimpan sekalipun dia
tengah marah kepadanya.®® Selain itu, istri harus bisa menjaga dirinya baik ketika
berada di depan maupun di belakang suaminya dan ini merupakan salah satu ciri

wanita salehah. Sebagaimana dalam Surat an-Nisa ayat 4:

36Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta : Prenada Media Kencana, 2008), 158-
159

*’Sayuti Thalib, hukum Kekeluargaan Indonesis, 78
¥ Abdul al-Qadir Mansur, Figih Wanita (Figh al-Mar’ah al-Muslimah min al-Kitab wa al-
Sunnah), Cet. I, Penerjemah Muhammad Zaenal Arifin, (Jakarta : Zaman, 2009), 297
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri...” *°

Kemudian pada Pasal 83 KHI

1) Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir batin kepada suami di
dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam

2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari
dengan sebaik-baiknya

Kemudian Pasal 84 KHI

1) Istri dapat dianggap nusyuz apabila ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban, sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1), kecuali dengan
alasan yang sah

2) Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada
pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan
anaknya

3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesudah istri

tidak nusyuz

¥Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 108-109
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4) Ketentuan ada atau tidak adanya nusyuz dari istri harus didasarkan atas bukti

yang sah.

F. Kewajiban Memberikan Nafkah Terhadap Anak
Islam menetapkan bahwa kewajiban orang tua (bapak) adalah memberikan
nafkah kepada putra-putrinya selama masih kanak-kanak sampai usia belum
menginjak dewasa.’’ Anak-anak mereka yang masih kecil harus mendapatkan

nafkah dari orang tuanya.*' Sebagaimana firman Allah swt. Surat an- Nisa ayat 8:
(A Bygan V35 ¢4 1losg &L A5G .

Artinya: Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah
kepada mereka kata-kata yang baik.*?

Bapak mempunyai kewajiban berlipat selain memberikan nafkah materi
dan memenuhi kewajiban yang menjadi hak istri yang dinikahinya juga
mempunyai kewajiban untuk memberikan nafkah kebutuhan anak-anaknya.
Selain diberikan nafkah anak juga berhak mendapatkan perhatian dan pendidikan
dari seorang bapak. Dimana anak-anak ini adalah buah hati dari hasil pernikahan
dengan istrinya. Orang tua haruslah dengan senang hati memikul tanggung jawab
memelihara dan membesarkan anaknya, sejak kecil ayah harus memenuhi segala

kebutuhannya dan ibu merawat dengan sebaik-baiknya dan jika anak tersebut

“*Darut Tauhid, A/-usrah al-muslimah, Penerjemah Chumaidi Umar, (Bandung: Mizan, 1990),
135

“Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita edisi lengksp (Al-Jami’fii Fighi An-Nisa’),
Pencrjemah Muhammad Abdul Ghoffar E.M., 452

“’Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 101
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memerlukan perawatan khusus yang harus diupah, maka ayah bertanggung jawab

atas biaya itu.*® Sebagaimana Hadis yang diriwayatkan oleh A’isyahr.a
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Artinya: Dari Aisyah r.a. bekata bahwa Hindun binti Utbah-istri Abu Sufyan
masuk menemui Rasulullah saw. dan berkata “wahai Rasulullah sungguh
Abu Sufyan adalah orang yang pelit. Ia tidak memberiku nafkah yang
cukup untukku dan anak-anakku kecuali aku mengambil dari hartanya
tanpa sepengetahuannya. Apakah yang demikian itu aku berdosa 77
beliau Bersabda, “Ambillah dari hartanya yang cukup untukmu dan anak-
anakmu sesuai dengan ‘urf (tradisi yang berlaku)”

Hadis ini merupakan dalil yang mewajibkan kepada suami untuk
memberikan nafkah kepada istri dan anak-anak, walaupun anak-anaknya sudah
dewasa berdasarkan sifat umum pada hadis yang tidak keadaan anak-anak,
kecuali apabila tidak ada hadis yang mengecualikan. Jika tidak, maka wajib
5

memberikan nafkah kepada anak-anak walaupun sudah dewasa.*

Anak-anak yang berhak menerima nafkah dari ayahnya adalah sebagai

berikut: *6

“Hammudah ‘Abd Al‘Ati Keluarga Musim (The Family Structure in Isiam), Penerjemah
Anshari Thayib, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1984), 256
“Muhammad bin Isma‘]l al-amir as-San’ani, Subil As-salim, 218-219
45 7. -
Ibid, 168
“Abdul Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam, 1284
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1. Anak yang masih kecil, yang belum mampu mencari nafkah sendiri

2. Anak wanita yang miskin sampai ia bersuami

3. Anak yang masih menuntut ilmu, sekalipun telah mampu bekerja mencari
rezeki

4. Apabila ayah mempunyai harta dan berkuasa untuk memberikan nafkah yang
menjadi tulang punggung kehidupannya.*’

Anak yang masih di bawah umur memang sangat membutuhkan
pemeliharaan jiwa, pemberian rasa cinta dan kasih sayang orang tuanya. Seperti
halnya ia juga membutuhkan susuan, pengobatan dan pakaian. Hasil penelitian
ilmiah menyebutkan bahwa anak-anak yang hidup dalam naungan kecintaan,
kasih sayang dan perhatian ibu bapaknya.”* Maka mereka akan tumbuh dengan
pertumbuhan yang lurus, selamat dan terlepas dari kompleksitas penyakit jiwa
dan kerapuhan pribadi. Kehadiran seorang bapak dalam kehidupan sehari-hari
dalam keluarga sangat mempunyai arti untuk keberlangsungan perkembangan

pertumbuhan anak.

“"Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat kajian fikih nikah lengkap, 168 lihat juga Slamet
Abidin
“Darut Tauhid, Al-usrah Al-muslimah, Penerjemah Chumaidi Umar, 137-138



BAB III

PEMENUHAN NAFKAH JAMA’AH TABLIG KEPADA KELUARGA
YANG DITINGGAL XHURUJ

A. Latar Belakang Obyek
1. Letak geografis

Kelurahan Pondok Ranji dahulunya masuk ke dalam kecamatan
Ciputat, namun sejak adanya pemekaran wilayah kecamatan Ciputat dibagi
menjadi dua yakni Ciputat dan Ciputat Timur. Sejak adanya Peraturan Daerah
No.16 Tahun 2004 tentang Organisasi Perangkat Daerah, maka bupati
kabupaten Tangerang mengeluarkan Peraturan Daerah yaitu Perda Tahun 2007
tentang pembentukan kecamatan Ciputat Timur, kecamatan Serpong,
kecamatan Setu. Dengan adanya Peraturan Daerah tersebut, maka terhitung
sejak tanggal 5 Februari Tahun 2007, maka kelurahan Pondok Ranji masuk ke
dalam kecamatan Ciputat Timur.

Pondok Ranji sebuah kelurahan yang berada tidak jauh dari Ibukota
Negara DKI Jakarta. Mempunyai unsur pembantu pemerintahan di bawahnya
yang terdiri dari 5 Kepala Lingkungan, 15 Rukun Warga (RW), dan 71 Rukun
Tetangga (RT). Berada di kecamatan Ciputat Timur dan dekat dengan
perumahan elite Bintaro, membuat daerah ini cepat mengalami pertumbuhan

yang cukup pesat.

40
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Luas wilayah kelurahan Pondok Ranji mencapai 340 ha dan
merupakan wilayah dengan hampir keseluruhannya berupa dataran rendah
dengan ketinggian dari permukaan laut 48 meter dengan suhu 27-38° C.
Terdapat tiga daerah perairan yang berbentuk situ dan rawa yang masih ada
sampai sekarang di wilayah Pondok Ranji, yaitu Rawa Badak, Situ Bungur dan
rawa yang berada di jalan Anggrek. Tujuh puluh persen wilayahnya berupa
permukiman yang selain berbentuk rumah-rumah penduduk juga di antaranya
berupa kompleks atau residence. Sisanya berupa kebun yang mayoritas
dimiliki oleh penduduk asli setempat dan lahan tidur digunakan untuk
pertanian yang digarap oleh warga.

. Orbitrasi (jarak dari pusat pemerintahan)

Akses jalan menuju ke Pondok Ranji sebagian besar telah di aspal
bahkan sebagian juga sudah di betonisasi yang di danai oleh pemerintah kota,
pemerintah provinsi, schingga memudahkan akses ke daerahnya. Jarak tempuh
dari pusat pemerintahan kelurahan Pondok Ranji dengan pemerintahan di
atasnya secara berjenjang sebagai berikut:

a. Jarak dengan kantor kecamatan berjarak : 1,5 km
b. Jarak dengan ibukota kabupaten : 40 km
c. Jarak dengan ibukota provinsi : 80 km
Kelurahan Pondok Ranji mempunyai batas wilayah sebagai berikut :

d. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Pondok Karya dan Pondok Jaya
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e. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Rengas
f. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Cempaka Putih
g. Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Pondok Jaya dan Sawah Lama
Jumlah penduduk kelurahan Pondok Ranji mencapai 22.758 yang
terdiri dari laki-laki 10.742 orang dan perempuan 12.016 orang, dengan
kepala keluarga sebanyak 4.754.
. Keagamaan masyarakat
Masyarakat kelurahan Pondok Ranji berasal dari banyak latar belakang,
yang mempengaruhi keadaan keagamaannya. Layaknya sebuah daerah di
sekitar kota besar yang tidak terlepas dari arus urbanisasi, yang tentunya
membuat banyak masyarakat dari luar masuk ke daerahnya. Hal ini membuat
masyarakatnya terdiri dari beberapa penganut agama, yaitu : Islam, Kristen,
Protestan, Katolik, Budha dan Hindu. Akan tetapi bangunan rumah ibadah
yang terdapat di daerah ini hanya berupa rumah ibadah dari orang Islam.
Ketiadaan rumah ibadah selain dari agama Islam lebih disebabkan karena
penganut agama selain Islam belum banyak.
Masyarakat Pondok Ranji sebagian besar cukup mengerti akan agama
dan menjadi pemeluk agama yang taat. Banyak pengajian-pengajian yang
diadakan di wilayahnya dari pengajian yang dikhususkan untuk anak-anak

(TPA), remaja, bapak-bapak, bahkan ibu-ibu yang diadakan oleh beberapa



43

Majelis Ta’lim. Bapak-bapak mempunyai beberapa paguyuban seperti
pengajian tahlilan, yang diadakan di beberapa wilayah permukiman warga.

Untuk kalangan remaja pengajian yang diadakan setiap minggu oleh
remaja masjid atau mushala. Kegiatan pengajian ini cukup memberikan
dampak positif terhadap pergaulan di kalangan remaja. Karena dapat membuat
saling kenal di antara remaja di wilayah Pondok Raniji schingga mengurangi
kemungkinan terjadinya keributan antar remaja. Dengan banyaknya kegiatan
keagamaan yang di adakan warga di lingkungan Pondok Ranji dan pemahaman
agama yang cukup. Membuat kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan
golongan keagamaan seperti Jama’ah Tablig dapat berkembang cepat.
. Pendidikan masyarakat

Tingkat kemajuan suatu daerah salah satunya ditentukan oleh sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas. Hal ini sangat dipengaruhi oleh tingkat
partisipasi penduduk dalam hal pendidikan. Perihal tingkat pendidikan pada
masyarakat di daerah Pondok Ranji ini bisa dikatakan telah menjadi sebuah
daerah yang masyarakatnya tingkat pendidikannya berkembang. Hal ini bisa
dilihat dari data yang menyebutkan bahwa sebanyak 6682 orang telah
memiliki tamatan perguruan/akademi, 5299 orang tamat SLTA/sederajat, 4026
orang berpendidikan SLTP, sebanyak 2962 warga tamatan SD dan sebanyak
1352 warganya yang berumur 7-45 tahun belum pernah mengenyam bangku

sekolah. Selebihnya usia muda yang belum sekolah sebanyak 2437 orang.
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Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi pembangunan
manusia seutuhnya guna mencerdaskan dan meningkatkan kehidupan
berbangsa. Indikasinya bahwa partisipasi masyarakat dalam pendidikan itu
baik, dapat dilihat diantaranya dengan adanya bangunan sekolah di daerah
tersebut. Di daerah Pondok Ranji terdapat berbagai bangunan sekolah mulai
dari Tingkat kanak-kanak hingga lembaga-lembaga pendidikan keterampilan
seperti kursus.

. Sosial-ekonomi masyarakat

Masyarakat Pondok Ranji mempunyai toleransi yang cukup tinggi
terhadap perbedaan yang ada di wilayahnya yang sangat beragam. Dari saling
menghormati adanya berbagai golongan, suku, adat istiadat dan bentuk-bentuk
acara keagamaan lainnya. Kegiatan-kegiatan masyarakat yang masih ada unsur
kekeluargaan juga masih terlihat di Pondok Ranji khususnya di beberapa
Rukun Wilayah (RW). Kegiatan yang dilakukan bersama-sama masyarakat
yang dinamakan kerja bakti atau gotong-royong. Diantaranya bersih-bersih,
selamatan hari kemerdekaan, pembangunan masjid/mushala dan lain
sebagainya.

Toleransi terhadap perbedaan ini cukup mempunyai pengaruh
terhadap pembangunan di kelurahan Pondok Ranji yang terus berkembang.
Keadaan daerah yang aman dan jarang ditemukannya tindakan masa seperti

tawuran antar kampung atau antar golongan, demonstrasi yang berujung
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keributan. Banyak investor yang masuk untuk mengembangkan usahanya di
pondok Ranji, sejak beberapa tahun belakangan ini beberapa bisnis properti,
pertokoan dibangun di lahan-lahan yang sebelumnya kosong. Sehingga
sekarang jarang ditemukan lagi areal bermain untuk bermain anak-anak karena
semakin sedikit lahan yang dapat dijadikan masyarakat untuk berinteraksi.
Jika tidak dicarikan solusinya, tentu hal ini sangat disayangkan karena akan
berdampak negatif terhadap kamtibmas setempat.

Mayoritas masyarakat yang bermukim di daerah ini sebagian besar
bekerja di sektor buruh atau swasta (2730 orang), hal ini menunjukkan
keterikatan penduduk di daerah ini banyak yang mengandalkan pekerjaan di
tempat/perusahaan milik orang. Mereka bermodalkan ijazah sekolah untuk
mencari lamaran pekerjaan yang tersedia di pusat perbelanjaan dan pusat
perkantoran yang berada di sekitar daerahnya ataupun di Jakarta. Sisanya
pedagang (1250 orang), sopir (400), pegawai negeri sipil (675), pengemudi
becak (300), tukang batu (40), tukang kayu (30), TNI/Polri (25). Selebihnya
bermata pencaharian sebagai penjahit, pengrajin, pengusaha, peternak, petani,

montir dan dokter.

B. Jama’ah Tablig di kelurahan Pondok Ranji
1. Sekilas Jama’ah Tablig
Gerakan keagamaan ini didirikan oleh Maulana Muhammad Ilyas

(1885-1944) dengan tujuan utama menjalankan tablig dan dakwah yaitu
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mengajak manusia ke jalan Allah melalui amar ma’ruf nahi munkar la
memulai gerakan di Mewat, namun setelah kakaknya, Muhammad Yahya
wafat kegiatannya berpusat di masjid Bangle Wali, Nizamuddin, New Delhi.
Pada zamannya, ruang lingkup gerakan ini terbatas di India, namun setelah ia
meninggal, kepemimpinannya diteruskan oleh anaknya, Muhammad Yusuf al-
Kandahlawi dan diperluas ke seluruh dunia. Selanjutnya, gerakan ini dipimpin
oleh anak Muhammad Yusuf, Muhammad In’Amul Hassan al-Kandahlawi
bersama Syekh al-Hadis Maulana Muhammad Zakaria al-Kandahlawi yang
sejak lama memainkan peranan utama.'

Pada saat awal jama’ah ini berdiri di Kandahlah, sebuah desa di
Saharnapur India, umat muslim di India saat itu banyak mengalami dekadensi
akhlak dan akidah yang cukup signifikan. Hal ini ditandai dengan tidak adanya
syi’ar-syi’ar Islam yang ramai dengan umat muslim. Di samping itu juga
terjadi percampuran antara iman dan syirik, sunnah dengan bid’ah.

2. Sejarah Jama’ah Tablig di Pondok Raniji

Sejarah gerakan keagamaan ini di kelurahan Pondok Ranji bermula
pada sekitar tahun 1983 dengan kedatangan jama’ah dari luar negeri seperti
Malaysia, India, Pakistan dan Banglades ke masjid-masjid. Jamaah Tablig di
Pondok Ranji tidak terlepas dari seorang tokoh yang di anggap senior yang

bernama Ust Najib Al-ayyubi. Beliau adalah pendiri yayasan pendidikan

'Abdul Rahman Haji Abdullah, Pemikiran Islam di Malaysia: sejarah dan aliran, (Jakarta :
Gema Insani Press, 1997), 77
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Da’wa wa Tablig Sunanul Husna yang banyak mengajarkan ajaran-ajaran
dakwah dan tablig pada tahun 1982.

Masyarakat Pondok Ranji mulai mengikuti kegiatan kAurij pada tahun
1985-1986, diantaranya Ust. Najib Al-ayyubi, H. Hasan dan Ust. Yusuf,
Setelah beberapa waktu, Jama’ah Tablig ini mengalami perkembangan pesat
sekitar akhir dasawarsa 90-an.” Pada masa ini sebagian masjid-masjid hingga
mushala di Pondok Ranji banyak dikunjungi para karkun’ yang berasal dari
desa-desa setempat hingga yang berasal dari luar negeri. Sejak terjadinya
perkembangan yang cukup signifikan, kehadirannya di daerah ini semakin
diterima oleh sebagian besar masyarakat Pondok Ranji yang agamis.
Khususnya masyarakat di sekitar masjid atau mushala yang sering dikunjungi
oleh jama’ah dari luar yang melakukan khuryj.

Ketika Jama’ah Tablig mengalami perkembangan yang cukup pesat
tersebut, penulis menemukan banyak masyarakat dari berbagai kalangan yang
mengikuti kegiatan dakwah ini. Mereka berasal dari orang tua hingga anak
remaja, dampak dari banyaknya masyarakat yang mengikuti khuriyj ini
dirasakan cukup positif. Khususnya terhadap remaja, mereka yang biasanya
berbuat sesuatu yang tidak bermanfaat seperti bergurau di pinggir jalan,
minum-minum alkohol berubah menjadi lebih bermanfaat karena sering

menghidupkan amalan-amalan masjid.

®Armin, Wawancara, Tangerang, 14 Juni 2011
}Karkun adalah sebutan untuk jama’ah yang pergi khurgy
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Namun seiring dengan perkembangannya yang semakin pesat di
Pondok Ranji. Terdapat beberapa polemik yang muncul, diantaranya keluarga
yang ditinggal lama ketika pergi khuryj. Sedangkan kebutuhan akan kasih
sayang kehadiran seorang suami atau ayah dari anaknya selalu dibutuhkan
selain kebutuhan nafkah lahir tentunya. Kejadian seperti ini membuat ada
sebagian dari masyarakat kurang menaruh simpati terhadap kegiatan khuruj
ini.*
. Struktur organisasi

Pada dasarnya Jama’ah Tablig tidak mau dibilang organisasi walaupun
pada faktanya, banyak kegiatan-kegiatannya yang terorganisir layaknya
sebuah organisasi masa keagamaan lainnya. Mereka beralasan bahwa semua
kegiatannya berasal dari hasil musyawarah bersama. Tidak ada paksaan
melainkan semua keputusan yang dihasilkan berasal dari hasil musyawarah
sesama anggotanya. Hasil keputusan musyawarahnya pun tidak boleh berasal
dari dorongan hawa nafsu individu masing-masing, melainkan didasari dengan
niat yang ikhlas.’

Jama’ah yang berasal dari sekitar Jakarta yang akan melakukan khuruj

dalam jangka waktu yang lama 40 hari/4bulan sebelum berangkat melalui

beberapa tahapan.® Berawal dengan berkumpul ditingkat kelurahan yang

“Shinta, Wawancara, Pondok Ranji, 15 Juni 2011
Nuryasin, Wawancara, Pondok Ranji, 17 Juni 2011
S Nur Yasin, Wawancara, Pondok Ranji, 17 juni 2011
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disebut dengan halagah dan selanjutnya berkumpul di markaz pusat di Masjid
Kebon Jeruk.

Sedangkan jama’ah yang berasal dari luar Jakarta yang akan melakukan
khuryj dalam jangka waktu yang lama 40 hari/4bulan melalui beberapa tahapan
sebagai berikut:” Pertama berkumpul di halagah setingkat dengan kelurahan,
kedua berkumpul di sub-halagah setingkat dengan kecamatan dan ketiga
berkumpul di markaz pusat di masjid Kebon Jeruk.

. Kegiatan Jama’ah Tablig

Jama’ah Tablig mempunyai beberapa kegiatan rutinan yang dilaksanakan
sesuai dengan jadwal di antaranya : khuryj, ijtima’. Pada ijtima’ ini akan
berkumpul seluruh jama’ah yang berasal dari berbagai daerah bahkan hingga
dari belahan dunia. Pada tanggal 23-26 Juni 2011 ini akan diselenggarakan
#jtima’ di Cikampek yang akan dihadiri dari jama’ah dari berbagai daerah.

Mereka mengeluarkan jama’ah untuk Ahurgj selama tiga hari dalam
sebulan, empat puluh hari dalam setahun dan empat bulan selama seumur
hidup. Mengenai bilangan waktu tertentu tersebut, kalangan Jama’ah Tablig
berpendapat berdasarkan sebab masalah yang masuk kepada mafhum ‘adad
“pengertian bilangan”, yaitu penunjukan lafadz yang digayyidi “disyaratkan”
dengan suatu bilangan untuk menafikan suatu hukum yang lebih atau kurang

atau untuk menetapkan suatu pertentangan hukum yang digayyidi dengan

7 Ibid
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suatu bilangan ketika tidak adanya realisasi bilangan ini dengan dikurangkan
atau ditambahkan.® Maka Jama’ah Tablig tidak berpatokan dengan bilangan
hari yang ditentukan, melainkan lebih menekankan kepada kesanggupan dan
keikhlasan yang akan pergi khurij.

Mereka lebih mengutamakan kesempatan jama’ah untuk keluar
berdakwah sesuai dengan kemampuannya baik secara materi maupun izin dari
tempat ia bekerja ataupun izin dari keluarganya. Apabila ia tidak bisa 40 hari
tetapi bisanya 30 hari maka pada saat musyawarah, jama’ah lainnya
membolehkan.” Mereka lebih fleksibel tanpa memaksakan jumlah bilangan hari
apabila ada yang ingin khuruj tetapi tidak bisa ikut penuh. Selain untuk laki-
laki, kegiatan ini juga ada yang dari kalangan perempuan yang dinamakan
khuruj mastuot dengan ketentuan-ketentuan tertentu.

Sebagaimana umat Islam yang berdakwah kepada umat adalah waijib,
Jama’ah Tablig juga berpandangan bahwa dakwah dan tablig sebagai suatu
kewajiban. Salah satu caranya adalah dengan keluar selama beberapa waktu
yang dinamakan khurgj Imam al-Izz bin Abdissalam menyatakan bahwa
menyampaikan risalah kepada generasi penerus adalah wajib secara ijma’,
kecuali melalui wasilah”dengan cara khurg” yang dapat mendatangkan,

mendorong dan menunjukkan kepadanya.'® Tablig tidak sempurna kecuali

® Abu Muhammad Ahmad Abduh, Kupas Tuntas Jama’sh Tablig, Buku Dua, (Bandung :
Khoiru Ummat, Cet: Kedua, 2008), 08

® Emi, wawancara, Pondok Ranji, 15 juni 2011

' Abu Muhammad Ahmad Abduh, Kupas Tuntas Jama’ah Tablig Buku Dua, 18
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dengan meluangkan waktu dan cara tertentu. Maka wasilah tersebut adalah
wajib untuk meraih kewajiban yang mesti dilaksanakan sesuai kadar
kemampuannya.'’

Akan tetapi dengan melaksanakan kegiatan dakwah ini mereka
meninggalkan keluarga, di mana di dalam keluarga sendiri terdapat sebuah
kewajiban juga yakni memberikan nafkah. Jama’ah Tablig memahami ini
dengan cara menyisihkan harta untuk biaya kehidupan keluarganya
“tafakud’sesuai dengan kebiasaan dalam keluarganya. Dengan perginya suami
untuk melaksanakan ibadah dan dakwah, istri dan keluarga memahaminya
sebagai sebuah pengorbanan dan mereka meyakini akan sebuah balasan
kebaikan dari Allah swt. Mereka berpendapat bahwa ketika melaksanakan
khuryj, dengan meninggalkan keluarga di rumah merupakan bagian dari
perjuangan bagi suami yang pergi ke suatu tempat tanpa adanya istri dan
anaknya, maupun bagi keluarganya di rumah yang hidup tanpa kehadiran
seorang suami.

Ketika melaksanakan pergi khurij, mereka mengamalkan amalan yang
biasa disebut amalan masjid, yaitu:

1) Membesarkan dan mengagungkan zat Allah SWT

2) Membicarakan kehendak-kehendak iman dan ihwal mengenai akhirat

" hid,, 18
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3) Menceritakan kepentingan amal perbuatan yang menguntungkan dunia
akhirat

4) Mengadakan halagah-halagah ta’lim

5) Mengajak saudara-saudara muslim yang berada di sekitar mereka

6) Mementingkan soal bantu-membantu, bersimpati satu dengan satu yang
lainnya dan pengorbanan untuk agama.
Selai itu, mereka juga memiliki aturan-aturan didalam kegiatan-kegiatan

yang tersebut di atas dengan “nama adab-adab jama’ah” yang meliputi:

a. Adab jaulah.

Mereka memilih seorang pimpinan untuk jau/ah dan seorang dalil
“petunjuk jalan”, dan murtakallim “pembicara yang mengajak masyarakat
untuk memakmurkan masjid”. Sementara rombongan keluar berjaulah,
mereka menunjuk satu orang untuk berdoa kepada Allah swt untuk
menurunkan taufik dan hidayahnya kepada para rombongan jau/ah.

b. Adab bayan.

Bayan atau ceramah untuk menyampaikan pesan-pesan agama di
hadapan umum di atur sebagai berikut:

1) Mutakallim, pembicara adalah orang yang sudah ditetapkan dalam
musyawarah ia menyampaikan keuntungan apabila taat kepada allah dan

rasulnya.
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2) Bayan, hendaknya disampaikan dengan bahasa yang indah, fasih dan
bersemangat.
3) Tidak membangkitkan masalah khilafiyah dan politik
4) Diakhirinya bayan dengan mengajak dan meminta kesiapan orang untuk
keluar minimal tiga hari dalam sebulan
Di majelis ini materi yang biasa disampaikan adalah: keutamaan-
keutamaan al-Qur’an, keutamaan shalat, keutamaan zikir, keutamaan
sedekah, Ramadhan, haji-umrah, tablig menyampaikan ajara;l agama®“,
kehidupan sahabat nabi Muhammad yang sebagian besar berasal dari Kitab
Fadhilah Amal karangan Muhammad Zakaria al-Kandahlawi.
5. Deskriptif Pemenuhan nafkah Jama’ah Tablig saat khuryf
a. Persiapan sebelum berangkat
Ketika akan pergi khuryj dalam kurun beberapa hari, jama’ah akan
meminta izin terlebih dahulu kepada anggota keluarganya yang akan
ditinggalkan. Jama’ah ini akan minta izin sejak beberapa hari sebelumnya
kepada keluarganya, mereka akan membicarakan segala bentuk kebutuhan
keluarga selama ditinggal pergi khuryj dan kebutuhan untuk dirinya sendiri
selama di tempat khuruj.
Sedangkan bagi jama’ah yang akan pergi khuryj beserta keluarganya
dalam persiapan sebelum berangkat, banyak mengamalkan amalan-amalan

sholeh. Diantaranya bangun malam untuk shalat tahajud, sodakoh,
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memperbanyak zikir dan lain sebagainya. Mereka melakukan amalan-
amalan ini bertujuan untuk mempersiapkan diri dan melatih hati saat pergi
khuryj baik untuk dirinya sendiri yang pergi khuryj maupun untuk
keluarganya di rumah.
b. Nafkah yang ditinggalkan

Tafakud'? diputuskan berdasarkan hasil musyawarah bersama pihak
keluarga antara suami dan istri untuk menentukan berapa jumlah nilai
nafkah yang ditinggalkan saat khurij untuk keluarganya selama ia pergi.
Tafakud atau biaya yang dikeluarkan untuk berpergian ketika khuruj dan
keperluan untuk keluarganya yang berada di rumah. Biaya yang
ditinggalkan ini juga digunakan untuk keperluan anak, bila anak yang masih
bayi dan memerlukan susu maka suami akan menyisihkannya. Begitu pula
untuk keperluan sekolah anak-anaknya yang sedang melaksanakan
pendidikan, bapak yang akan pergi &huryj akan meninggalkan biaya untuk
keperluan sekolah anaknya seperti kewajiban membayar biaya sekolah, uang
buku.

Sebagaimana penuturan bapak Haji Armin yang memberikan contoh

bahwa nafkah ketika khuryj dihitung sesuai kebiasaan per harinya dan

1 Tafakud adalah biaya yang dibutuhkan ketika pergi khuryj dan biaya yang ditinggalkan
untuk keluarganya di rumah. Mereka berpendapat tafakud ini sama dengan ketika sahabat-sahabat
Rasul yang akan pergi berjihad untuk perang Tabuk, para sahabat meninggalkan rafakud yang
ditanyakan langsung oleh Rasulullah.
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dikalikan dengan lamanya ia pergi.'’ Misalnya 15 ribu per hari maka ketika
pergi khurujnya 3 hari, mereka mengalikan dengan lama harinya yaitu 15
ribu dikali 3 hari menjadi 45 ribu. Ketika pergi khurujnya empat puluh hari
mereka mengalikan 15 ribu dikali empat puluh hari menjadi enam ratus ribu
tafzkud yang ia tinggalkan. Apabila lamanya 4 bulan maka 120 hari
dikalikan 15 ribu menjadi satu juta delapan ratus fafakud yang ia tinggalkan
untuk kelvarganya di rumah. Begitu pun jika nafkah yang ditinggalkan
sebesar 20 ribu, 25 ribu atau sebagainya.

Namun ketentuan besar kecilnya nominal ini tidak berarti suatu
yang rigit dan sebuah keharusan seperti ketentuan di atas ini. Mereka lebih
mengedepankan musyawarah untuk mewujudkan dakwah yang diantaranya
dengan keluar ini. Apabila tidak ada fafakud yang cukup, biasanya akan
menyisihkan vangnya secukupnya saja dan ketika waktunya berangkat telah
datang maka ia akan pergi berangkat khurgj.

Setelah menanyakan besarnya nafkah yang dibawa untuk pergi
khurgj, tim tasykif? akan menanyakan kesiapan dirinya. Keluarga yang
ditinggalkan, amalan-amalan yang telah dilakukan sebelum berangkat. Dari
beberapa halagah berkumpul di pusat yang bertempat di Markaz besar di

Masjid di Jalan Hayam Wuruk Kebon Jeruk. Di markaz ini telah menunggu

" Armin, Wawancara, Pondok Ranji, 14 Juni 2011

“Tim rasykil adalah tim yang beranggotakan 3-4 orang jama’sh yang bertugas menanyakan
kesiapan jama’ah yang akan pergi khurgj. Tim tasykil akan menanyakan besarnya rafakud yang
ditinggalkan untuk keluarga juga rafakud'yang dibawa untuk ia khuriy.
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tim tasykil yang bertugas untuk menanyakan berapa besamnya tafakud yang
ditinggalkan untuk keluarga dan jumlah tafakud yang dibawa untuk
kebutuhannya selama khuryj. Tim tasykil mempunyai wewenang untuk
menentukan berangkat atau tidaknya jama’ah yang menghadap ke tim
tasykil.

"Jama’ah yang akan berangkat khuruj dalam waktu yang lama biasa
40 hari atau 4 bulan terlebih dahulu berkumpul di markaz Kebon Jeruk dan
mendatangi Tim tasykil beranggotakan tiga sampai empat orang melakukan
musyawarah terlebih dahulu. Sebelum memutuskan permasalahan karena
sesuatu yang diputuskan di Jama’ah Tablig tidak ada yang berasal dari

nafsu pribadi melainkan hasil dari musyawarah yang dilakukan bersama.

Tim tasykil akan menanyakan besarnya tafakud yang dibawa dan untuk

yang disisakan buat istri”"

Besarnya nafkah atau tafakud ini menentukan jarak keluar dan
lamanya khuryj, apabila fafakud ini jumlahnya cukup untuk bepergian yang
jauh maka tim fasyki/ akan membolehkan jama’ah untuk tujuan yang
diinginkan. Sebaliknya bila tim fasyki/ yang menanyakan besarnya tafakud,
ternyata tafakudnya kurang. Maka tim tasykjl akan mengadakan
musyawarah untuk menentukan jarak mana yang dikira cukup untuk khuriy
selama waktu yang ditentukan.

Jika ada istri atau keluarga yang masih kurang setuju dengan keluar
khurujnya suami yang pergi khuruj, suami akan berusaha semampunya
untuk memahami istrinya tersebut. Namun apabila hasil musyawarah

bersama yang lain memutuskan untuk berangkat, karena Jama’ah Tablig ini

"*Nuryasin, Wawancara, Pondok Ranji, 17 Juni 2011,
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lebih mengedepankan musyawarah daripada keputusan-keputusan pribadi.
Saat waktunya sudah datang maka ia akan berangkat khurij walaupun
kondisi keluarganya kurang mengizinkan.

Jama’ah Tablig mempunyai hubungan yang sangat erat antar sesama
anggotanya, mereka yang rumahnya dekat dengan anggota lain yang pergi
khuryj akan datang ke rumahnya. Ketika terdapat ada anggota keluarganya
yang belum merasakan ikhlas dengan kepergian seorang suaminya yang
khuruj selama kurun waktu yang cukup lama. Maka jama’ah yang lainnya
akan mendatangi ke rumah keluarga yang khurgj tersebut, dengan tujuan
untuk berusaha memahami dan supaya tidak perlu khawatir terhadap
suaminya yang pergi khurij.'® Mereka bersama keluarganya bersilaturahmi
dengan mendatangi rumah keluarga yang ditinggalkan suaminya. Sampai
keluarga yang ditinggal merasakan ketenteraman dan ikhlas dengan
kepergian suami untuk beribadah dan berdakwah.

Keluarga lain yang datang ke rumah selain mendatangi rumah
keluarga yang belum ikhlas dengan perginya suami juga untuk memberikan
bantuan-bantuan kepada keluarga dari jama’ah yang ditinggal khurij. Akan
tetapi dengan ia membantu ini bukan berarti menjadi sebuah pedoman yang

mewajibkan dan harus dilakukan kepada keluarga dari jama’ah lainnya yang

'8 Juriyah, Wawancara, Pondok Ranji, 17 Juni 2011
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pergi khuruj. Mereka hanya membantu sesama, layaknya saling membantu
sesama muslim lainnya tanpa adanya suatu tuntutan yang mewajibkan.

Berbeda halnya jika di sekitar rumahnya tidak ada keluarga Jama’ah
Tablig lainnya, maka segala hal yang terjadi pada keluarga yang ditinggal.
Akan ditanggung sendiri ataupun dengan bantuan kerabat dan tetangganya
sebagaimana yang terjadi dalam masyarakat setempat.

Ketika seorang suami pergi khuruj, maka selama itu pula suami
tidak bisa memberikan pemenuhan nafkah imateril. Nafkah batin ini tidak
terlaksana akibat ketidakhadiran suami akibat melakukan Ahurig; Namun
mereka yang telah memahami akan meridhoi jalan hidupnya suami. Akan
tetapi bagi keluarga yang tidak memahami secara penuh kegiatan ini,
mereka akan terkena dampak negatif, yakni peluang akan terjadinya
disharmonisasi dalam keluarga.

Masturat ini akan keluar dengan mempunyai aturan-aturan yang
lebih ketat dibandingkan dengan laki-laki pada umumnya. Jama’ah yang
akan melakukan khuryj masturat ini selalu didampingi suaminya untuk
menghindari dari fitnah yang lebih mudah di tujukan kepada wanita.
Sedangkan anak-anaknya pada umumnya dititipkan kepada orang yang
masih mempunyai hubungan keluarga yang berada di rumah ataupun
dititipkan kepada keluarga jama’ah yang lainnya dan sedang tidak

melakukan kegiatan khuriyj.
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6. Kondisi keluarga yang di tinggal khuruoj
Setelah mengikuti kegiatan kAuryj ini terjadi sebab akibat yang dialami
oleh keluarga yang ditinggalkannya, namun kondisinya berbeda-beda sesuai
dengan keadaan asal keluarganya juga dikarenakan keadaan ekonomi keluarga.
Keadaan keluarga yang pemahamannya tentang da’wah wa tablig ini sudah
sama memahami tentu berbeda dengan keluarga yang pemahaman dakwahnya
tidak sejalan antara suami dengan istrinya. Hal ini bisa menimbulkan berbagai
kondisi yang beragam terhadap keluarganya, sebagaimana yang dijelaskan
berikut ini.

a. Keadaan keluarga yang sepaham
Ketika seseorang melaksanakan dakwah dengan pergi khuryj secara
otomatis memberikan pengaruh terhadap keadaan keluarga yang ditinggal
khuruj. Keadaan keluarga yang berada di rumah, apabila istri sudah
memahami akan kepergian suami untuk berjuang di jalan Allah. Ia akan
mendukung apapun yang terjadi terhadap suaminya bahkan segala resiko
yang dihadapinya di kemudian hari. “Biasanya hal yang paling berat adalah
ketika awal pergi khuriuj, untuk orang yang baru pergi khurujbiasanya akan
merasa. Bila 3 hari beratnya 1 hari pertama, bila 40 hari beratnya 7 hari
awal, yang merasa berat tidak hanya suami yang pergi khuryj tetapi

keluarga”."?

""Rosyid, Wawancara, Pondok Ranji, 21 Juni 2011
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Keadaan keluarga yang telah mengerti akan kegiatan Jama’ah Tablig
ini merasakan berat hanya di awalnya saja. Setelah itu mereka akan
merasakan ikhlas akan perginya suami yang melaksanakan khuruyj dengan
meninggalkannya. Oleh karena itu keadaan keluarga yang seperti ini akan
baik-baik saja bahkan menjadi bertambah harmonis, dengan bertambahnya
pemahaman agama yang didapat dari kegiatan Jama’ah Tablig. Karena
suami yang pergi khuryj ini sudah tentu akan mengajari keluarganya
setelah pulang ke rumah.

b. Keadaan keluarga yang tidak sepaham

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tidak semua
keluarga setuju dengan khurijnya suami. Disebabkan karena konsekuensi
yang tidak dapat diterima oleh keluarga ketika suami hurij dan harus
meninggalkan keluarganya. Terhadap keluarga yang tidak setuju dengan
suami yang sering melakukan khuriyj ini akan memberikan dampak negatif
kepada keluarganya. Ketidaksetujuan keluarga ini dapat berpengaruh
terhadap keharmonisan keluarga.

Ditemukan keluarga yang awalnya harmonis perlahan berubah
menjadi kurang harmonis keutuhan keluarganya. Namun kejadian seperti
ini jarang ditemukan, selain karena ketertutupan informasi yang di dapat
jama’ah yang akan pergi khuryj biasanya sudah mengajari keluarganya

terlebih dahulu akan pentingnya dakwah yang salah satunya dengan pergi
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khuryj. Setidaknya kepergian salah seorang anggota keluarga dalam hal ini
suami, sedikit banyak berpengaruh terhadap keadaan keluarga,
c. Keadaan anak yang ditinggal khuruj

Seorang yang pergi khuryi juga mempunyai akibat tersendiri
terhadap anak-anaknya yang ditinggalkan. Anak-anak yang ditinggal ini
mempunyai kesan tersendiri, lebih khusus terhadap anak-anak yang masih
dalam pertumbuhan. Anak yang masih dalam masa pertumbuhan ini sangat
membutuhkan kasih sayang seorang bapak di kehidupannya schari-hari.
Sedangkan bapaknya sering meninggalkannya untuk melaksanakan kfuriy
dalam waktu yang cukup lama. Penulis menemukan beberapa anak yang
perkembangannya sedikit mengalami masalah. Penulis mendapatkan ada
beberapa anak yang dapat dibilang tidak seperti bapaknya yang menjadi
muslim ta’at, dengan mengikuti kegiatan Jama’ah Tablig.

Anak-anak tersebut kurang mendapatkan pengawasan dari orang
tuanya, lebih-lebih dari orang tua laki-laki. Dalam hal ini seorang bapak
yang mempunyai peran tersendiri selain seorang ibu untuk mendidik anak-
anaknya. Biasanya seorang orang tua laki-laki mempunyai wibawa yang
tidak dimiliki seorang ibu di dalam keluarga. Di antaranya, bapak akan
lebih ditakuti apabila anak-anaknya melakukan kesalahan, hal ini tentu
akan mengurangi keinginan anak yang akan melakukan kesalahan atau

kenakalan.
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Keadaan anak-anak semakin kurang diperhatikan oleh kedua orang
tuanya, apabila ibunya juga melakukan khuryj masturat Seorang ibu yang
melakukan khuryj masturat bersama-sama suaminya dan tentu akan
meninggalkan anak-anaknya. Kejadian ini tentu akan mempunyai dampak
psikologis yang negatif terhadap perkembangan anak-anaknya. Biasanya
anak tersebut ditinggalkan di rumah dan dititipkan kepada sanak
saudaranya untuk mengurusi kesehariannya selama berlangsungnya

kegiatan khuruj.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEMENUHAN NAFKAH
JAMA’AH TABLIG KEPADA KELUARGA KETIKA XHURUJ DAN
KONDISI KELUARGA YANG DITINGGALKAN

A. Analisis Hukum Islam terhadap Pemenuhan Nafkah
1. Analisis hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah sebelum khuryj

Dalam hukum positif di Indonesia terlebih khusus untuk umat Islam
yang tertuang dalam Kompilasi Hukum Islam mengenai kewajiban suami
seperti yang telah dijelaskan dalam Bab II. Pertama, suami adalah pembimbing
istri dan rumah tangganya akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga
yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama. Kedua, suami wajib
melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah
tangga sesuai dengan kemampuannya.

Pada tahap awal sebelum berangkat khurgj, Jama’ah Tablig terlebih
dahulu melakukan segala bentuk persiapan guna mendukung kelancaran saat
khury/ maupun untuk keharmonisan keluarga yang ditinggalkan. Seorang
suami akan meminta izin kepada istri dan keluarganya, ia mengajak istrinya
untuk membicarakan keperluan-keperluan keluarga. Begitu juga dengan
kebutuhan suami selama ia pergi khury. Hal ini sesuai dengan Kompilasi

Hukum Islam yang menyatakan segala urusan yang penting dalam keluarga di
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putuskan secara bersama, semua ini untuk menunjang tujuan keluarga yang
sakinah. Apabila semua urusan di keluarga sudah di anggap selesai, suami ini
baru akan berangkat pergi khuryj.

Mengenai suami yang tetap berangkat sedangkan istrinya kurang
menyetujuinya, tentu hal ini kurang bisa di terima dengan baik. Karena
bagaimanapun persetujuan dari kedua belah pihak akan membawa pengaruh
positif kepada keadaan keluarga di kemudian hari, begitupun sebaliknya.
Dalam KHI juga telah disebutkan bahwa apa-apa yang terjadi di dalam
keluarga harus ditentukan oleh suami istri. Kesetaraan derajat antara laki-laki
dan perempuan merupakan fakta yang tidak bisa dipungkiri, walaupun suami
sebagai kepala rumah tangga. Oleh karena itu seorang suami tidak bisa
semaunya pergi dari rumah hanya untuk kegiatan keagamaan yang tidak wajib.
Sedangkan dengan kepergian suami, istri di rumah membawa beban yang telah
menjadi sebuah kewajibannya suami. Orang yang melaksanakan segala
kegiatannya berdasarkan keikhlasan semua pihak yang diperoleh dari
musyawarah dalam hal ini bersama keluarganya berarti sesuai dengan
ketentuan Allah Wasyawirhum Fil Amri. Akan memperoleh rasa keadilan dan
keharmonisan dalam keluarga, dan mendapat ganjaran yang setimpal dari
Allah swt.

2. Analisis hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah ketika khuruj
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Memberikan nafkah kepada anak istri adalah sebuah kewajiban suami,
jumhur ulama pun telah sepakat bahwa memberikan nafkah adalah kewajiban
suami atas keluarganya tersebut. Tidak ada ulama fikih yang mengatakan
nafkah tidak wajib hukumnya bagi suami. Selaras dengan ini, terdapat ayat

yang mengisyaratkan kewajiban memberikan nafkah yaitu surat al-Baqarah :

233.

(VYY) Rt V] &85 Gl Y oagaady B455ns5 485, 4 50050 e

Artinya: Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. *

Seorang suami mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap
keluarganya, yang berbeda tidak seperti tanggung jawab istri kepada keluarga.
Suami memiliki tanggung jawab besar terhadap keluarga dan lebih kepada
kewajibannya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga. Suami tidak hanya
berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan secara materi melainkan kebutuhan
imateri. Ketika seorang pergi melakukan khurigj dalam kurun waktu yang
cukup lama biasa 40 hari atau 4 bulan atau bahkan kAurij selama 3 hari akan
tetapi dengan intensitas yang lebih sering. Tentu memerlukan kebutuhan

materi yang cukup, baik untuk kebutuhan suami yang pergi khuryj tersebut

atau untuk kebutuhan keluarga yang ditinggalkan.

! Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannys, 47
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Telah disebutkan pada Bab II, bahwa suami harus memberikan nafkah
kepada istri, baik sedang hidup bersama maupun sedang berpergian.” Dari Ibnu
Umar, katanya Umar pernah menulis surat kepada para panglima perang:
panggillah orang satu persatu, mereka pada meninggalkan Madinah,
perintahkan pulang ke rumah untuk hidup bersama isteri mereka atau mereka
harus mengirimkan nafkah istri mereka ke Madinah atau mercka harus
menceraikan istrinya dan mengirimkan nafkah mereka yang terdahulu.?

Adapun pada Jama’ah Tablig yang melakukan pergi khuryj ini maka
secara otomatis mereka meninggalkan keluarganya di rumah. Mereka tetap
melaksanakan kewajibannya dengan memberikan nafkah materil kepada anak-
istri di rumah. Hal ini menegaskan bahwa mereka yang pergi khuryj tidak
meninggalkan kewajibannya terhadap keluarga. Melainkan tetap melaksanakan
salah satu bentuk akibat dari pernikahan ini, yakni memenuhi kebutuhan
nafkah keluarga.

Sebelum pergi khurij, mereka akan meninggalkan fafakud terlebih
dahulu. 7afakud ini besar-kecilnya disesuaikan oleh keadaan perekonomian
keluarga dan hasil dari kesepakatan suami bersama istri sebelumnya. Suami
akan menghitung kebutuhan keluarganya selama ia pergi khuryj, biasanya
dihitung sesuai dengan kebiasaan setiap harinya lalu dikalikan sebanyak hari

lamanya ia pergi. Apabila satu harinya dihitung 15 ribu dengan lamanya 40

;Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensikiopedi Figih Umar bin Khattab ra,, 392
Ibid,
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hari, maka 15 ribu dikali 40 berarti suami harus meninggalkan uang sebesar
600 ribu untuk keluarganya di rumah. Begitu juga dengan kebutuhannya suami
selama di luar, apabila diperkirakan sehari mengeluarkan uang 20 ribu, maka
20 ribu dikali 40 hari. Maka suami akan membawa 600 ribu ditambah lagi
dengan biaya perjalanan menuju tempat dimana ia khuruj.

Imam Syafi’i menentukan nafkah suami kepada istri disesuaikan dengan
keadaan suami, orang kaya memberikan 2 mud sehari, orang yang sedang satu
setengah mud sehari dan orang papa memberi 1 mud sehari. Ketentuan
mengenai ukuran nafkah yang dihitung dengan mwud ini hanyalah sebagai
contoh mengenai kondisi suami pada saat itu. Mengenai ketentuan besar
kecilnya nafkah pada Jama’ah Tablig yang pergi khuruj, mereka meninggalkan
nafkah sesuai dengan kemampuan suami dalam mencari nafkah. Apabila
suaminya adalah termasuk orang yang berkecukupan maka nafkah yang
diberikan harus sesuwai dengan kecukupannya. Begitu juga sebaliknya jika
perekonomian keluarga pas-pasan, nafkah yang dikeluarkan juga sebisanya ia
berikan. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang mewajibkan suami untuk
memberikan nafkah sesuai dengan kemampuannya. Tidak ada paksaan
mengenai kadar besar kecilnya nafkah suami kepada istri atau keluarganya.

Jika selama pergi khuruj keluarga yang ditinggal mengalami musibah
seperti sakit, kekurangan uang makan. Biasanya jama’ah yang berada di sekitar

rumahnya akan mendatangi untuk menghibur dan memberikan bantuan.
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Kehadiran kelvarga lain dalam membantu kebutuhan materil dan untuk
menghibur ini bukan berarti sebagai sebuah ketentuan yang harus diakukan
dalam Jama’ah Tablig. Melainkan hanya sebatas tolong menolong sesama

muslim saja, seperti tertuang dalam surat a/-Maidah ayat 2
Gt By At ol Ay B 1S g sty B e el
(V) Sl
Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah

amat berat siksa-Nya.

Pemberian nafkah Jama’ah Tablig ini tidak bertentangan dengan hukum
Islam, melainkan sejalan dengan kehendak ilmu fikih. Memberikan nafkah

kepada yang menjadi tanggungannya adalah sebagai suatu kewajiban suami

kepada keluarga sesuai dengan kemampuannya. Hal ini senada dengan ayat

233 pada surat al-Baqarah: \gx%3 V| &w &K‘: Y yang mengatakan bahwa

kewajiban suami dalam memberikan nafkah kepada keluarganya hanya sebatas
sesuai dengan kemampuannya. Islam tidak membebankan umatnya di atas
kemampuan umatnya yang terbatas, melainkan sesuai dengan usaha maksimal
yang telah dilakukan.

Mengenai pemenuhan nafkah batin pada jama’ah yang melakukan

Kkhuryj, otomatis suami meninggalkan kebutuhan biologis istri. Dalam kajian
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fikih suami berkewajiban memenuhi kebutuhan biologis istrinya dengan baik
dan adil karena suami tidak hanya dituntut dengan memenuhi nafkah lahir saja
melainkan juga kebutuhan batin istri. Seorang suami wajib hukumnya untuk
mencampuri istrinya minimal sekali pada masa sucinya, jika ia mampu untuk
itu.* Pendapat ini sejalan dengan pendapatnya Ibnu Hazm yang mengatakan :
Wajib seorang suami menjima’ istrinya minimal sekali setiap masa suci bila
hal itu mampu dilakukan, apabila tidak demikian maka ia telah bermaksiat
kepada Allah swt.” Dengan demikian pada Jama’ah Tablig yang meninggalkan
istri karena melakukan khuriyj dengan intensitas yang sering mereka telah
melalaikan kewajibannya untuk memberikan nafkah batin kepada istri. Hal ini
mengimplikasikan bahwa kebutuhan biologis suami istri cukup penting untuk
dipenuhi jika salah satu diantaranya menginginkannya. Karena bila tidak
segera di penuhi dapat menimbulkan permasalahan dalam keluarga.

Apabila istri memahami kegiatan suami ini, berkurangnya nafkah batin
bisa ditolerir dengan adanya unsur saling ridha “an-taradin” antara suami dan
istri. Sayyid Muhammad Ridhwi mengatakan bahwasannya kewajiban ini tetap
berlaku, kecuali apabila istri membiarkan haknya tersebut.® Istri ini

menganggapnya sebagai sebuah pengorbanan dan perjuangan untuk agama

* Kamil Muhammad “Uwaidah”, Fikih Wanita Edisi Lengkap (al-Jami’fii Figh al-Nisa’),
Penerjemah Muhammad Abdul Ghofar EM., 416

* Muhammad Fauzil Adhim, Kado Pernikahan Untuk Istriku, (Yogyakarta : Mitra Pustaka,
1998), 352

® Sayyid Muhammad Ridhwi, Perkawinan Dan Seks Dalam Is/am, (Jakarta : Lentera Basritama,
1995), 92
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Islam dan ibadahnya suami. Akan tetapi lain halnya jika istri tidak memahami
kegiatan suami, maka suami dituntut untuk melakukan hal yang sesuai dengan
kewajibannya sebagai suami.

Sebagai solusi dari adanya peluang akan terjadinya disharmonisasi pada
keluarga yang sering ditinggal khuryj dengan berkurangnya pemenuhan nafkah
batin seperti kebutuhan biologis suami kepada istri. Seorang suami agar tidak
terlalu sering melakukan Ahurij yang dapat melalaikan kewajibannya

memberikan nafkah batin kepada istri.

B. Analisis Hukum Islam terhadap Kondisi Keluarga
1. Analisis hukum Islam terhadap kondisi keluarga
a. Analisis terhadap kondisi keluarga yang tidak sepaham

Seorang laki-laki yang telah menjadi suami memperoleh berbagai hak
suami dalam keluarga, begitu juga dengan seorang wanita yang menjadi
istri memperoleh hak sebagai istri.” Perilaku istri adalah cerminan dari
perilaku suami begitu pula perilaku seorang anak yang tidak jauh dari
pendidikan agama yang didapatkan dari keluarga. Selain itu hal-hal yang
paling ditakutkan oleh istri dari suaminya adalah kesibukan suami yang
menyita banyak waktu dan perasaan bosan (menghindar) yang sewaktu-

waktu dapat timbul dari sang suami terhadap dirinya.®

” Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesis, 73
® Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Kado Perkawinan, 449
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Jama’ah Tablig ketika seorang suami melakukan khurgj dengan waktu
yang cukup lama “40 hari atau 4 bulan” dapat membuat istri merasakan
bosan. Kebosanan ini akan berdampak akumulatif terhadap kondisi
keluarga, yang dapat menimbulkan permasalahan dalam keluarga. Agama
Islam tidak pernah menganjurkan untuk berbuat kebaikan sedangkan satu
sisi bisa menimbulkan mafSadat. Dalam hal ini beribadah dan berdakwah
yang dilakukan saat khuriyj yang mempunyai pengaruh terhadap
keharmonisan keluarga dengan kewajiban suami memberi nafkah. Akan
tetapi Islam lebih mengedepankan perbuatan yang mencegah mafiadar dan
meninggalkan perbuatan yang secbenarnya baik akan tetapi dapat
menimbulkan pengaruh negatif terhadap keluarga.

Hukum Islam menerangkan bahwa langkah preventif ‘sadd al-
Dzari’ali’ lebih diutamakan daripada melaksanakan perbuatan yang
memang baik namun memiliki mafsadat. Seperti kaidah ushul fikih sebagai
berikut “Menolak kerusakan lebih di utamakan daripada menarik
kemaslahatan dan apabila berlawanan antara mafsadat dan maslahah,
didahulukan menolak mafsadat”. Walaupun ketika khurij terdapat unsur
ibadah dan dakwah akan tetapi kepergian suami dari rumah ini memberikan
dampak yang kurang baik kepada keluarga. Sebenarnya kepergian suami

untuk dalam waktu yang cukup lama ini tidak terjadi masalah. Namun akan
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berbeda jika melakukan khurgj dengan intensitas yang sering, karena
keluarga juga membutuhkan kehadiran seorang kepala keluarga.

Dalam Kompilasi Hukum Islam, suami wajib memberikan
pendidikan agama kepada istrinya dan memberi kesempatan belajar
pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.
Hal ini tidak akan terlaksana apabila suami sering keluar dalam waktu yang
cukup lama. Akibat seringnya suami melakukan khuruj, dapat menimbulkan
disharmonisasi di dalam keluarga dan dapat menjurus pada timbulnya fasad
yang pada gilirannya merugikan keluarganya sendiri.

. Analisis terhadap keluarga yang sepaham

Berbeda halnya terhadap keluarga yang sudah memahami kegiatan
yang ada di Jama’ah Tablig atau bahkan keluarga yang sama-sama
pemahamannya sama dengan suaminya tidaklah masalah. Karena mereka
akan menjalani kehidupannya sehari-hari tanpa kehadiran seorang kepala
rumah tangga pun dengan perasaan ikhlas. Pada keadaan keluarga seperti ini
tidaklah begitu berdampak disharmonisasi, istri menyadari itu sebagai
bentuk dari pengorbanan untuk suami yang beribadah dan berjuang dengan
berdakwah. Walaupun suami jarang ada di rumah dan segala kebutuhan
sehari-hari hanya pas-pasan tetapi mereka menjalaninya dengan perasaan

suka.
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Mereka tidak mempermasalahkan kesibukan suami akibat sering
melakukan Khuryj. Hal ini tidaklah bermasalah dengan hukum Islam, selain
sudah meninggalkan fafakud untuk keluarga, seorang suami juga telah
memberikan nafkah imateril. Hanya saja mengenai nafkah imateril dari
suami, pemenuhannya berkurang tidak seperti jika ia berada dirumah.
Sedangkan keluarga dirumah tidak meminta yang lebih, di sini adanya unsur
“an-taradin” diantara mereka.

2. Analisis hukum Islam terhadap keadaan anak Jama’ah Tablig
Islam menetapkan bahwa kewajiban orang tua (bapak) adalah
memberikan nafkah kepada putra-putrinya selama masih kanak-kanak sampai
usia belum menginjak dewasa.” Anak-anak mereka yang masih kecil harus
mendapatkan nafkah dari orang tuanya.'® Sebagaimana firman Allah swt pada

surat an-Nisa ayat 5

3

() Ugpas Y35 ¢ 185 £ Ao23T5 e thssly

Artinya: Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

Ayat ini menjelaskan kewajiban seorang suami kepada keluarganya
selain memberikan kebutuhan materil berupa belanja dan pakaian, juga
mempunyai kewajiban untuk memberikan perhatian dan pendidikan yang baik

kepada anaknya. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa ayah harus mengucapkan

® Darut Tauhid, a/-Usrah al-Muslimah, Penerjemah Chumaidi Umar, 135
'®’Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita edisi lengkap (Al-Jami’fii Fighi An-Nisa’),
Penerjemah Muhammad Abdul Ghoffar E.M., 452



74

kata-kata yang baik, dengan menggunakan kata-kata perintah yang berarti
sebagai suatu kewajiban. Dengan demikian bapak mempunyai tanggung jawab

untuk mengajarkan pendidikan agama kepada anaknya dengan perkataan yang

baik.

Suami harus memberikan petunjuk dan pelajaran terhadap istri dan
anaknya ke jalan yang benar dan baik terutama dalam masalah agama. Islam
meletakkan tanggung jawab pendidikan kepada para bapak,'’ pendidikan
agama dari seorang suami untuk istri ataupun sebagai seorang bapak kepada
anaknya. Bertujuan sebagai pemahaman tentang agama pertama yang

didapatkan sebelum menerima pemahaman-pemahaman dari luar.

Kewajiban ayah bukan hanya memenuhi kebutuhan keperluan anak
saja seperti di dalam KHI yang menyatakan sesuai dengan penghasilannya
suami menanggung biaya pendidikan anaknya. Melainkan juga berkewajiban
mendidik anak-anaknya dengan pendidikan agama, seperti yang tertera dalam
ayat 5 surat an-Nisa’.

Seorang bapak yang mengikuti khurgj dilihat secara materil sudah
sesuai dengan ajaran Islam maupun hukum Positif di Indonesia seperti di
dalam KHI. Jama’ah yang pergi khurtj, ia telah meninggalkan nafkah untuk
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan anak, seperti kebutuhan sehari-hari,

biaya sekolah dan lain-lain. Adapun mengenai perhatian dan kasih sayang yang

"! Darut Tauhid, Kiprah Muslimah dalam Keluarga Islam, (Bandung: Mizan, 1990), 138
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diberikan kepada anak-anak oleh bapaknya yang sering melakukan khurij.
Keadaan anaknya banyak yang dalam keadaan kurang baik seperti salah
pergaulan di kehidupan sehari-harinya. Walau tidak semua anak-anak Jama’ah
Tablig yang berperilaku menyimpang, namun ketidakhadiran seorang bapak
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan anak. Dampak yang ditimbulkan
akibat orang tuanya mengikuti khuriyj dengan intensitas yang sering. Tentu
berakibat negatif kepada perkembangan anak yang masih membutuhkan
kehadiran bapak di keluarga dalam kehidupan sehari-hari.

Anak-anak membutuhkan kehadiran seorang bapak dalam keluarga,
karena bapak mempunyai pengaruh terhadap anak-anaknya selain dari seorang
ibu. Kasih sayang bapak kepada anak lebih menekankan pada kedisiplinan,
oleh karena itu ketika seorang bapak sering melakukan khuryj, kasih sayang
dan perhatian seorang bapak ini sedikit ditemukan. Anak-anak jama’ah yang
sering melakukan khuryj ini masih membutuhkan kasih sayang dan perhatian

dari seorang bapak.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian mengenai analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan
pemenuhan nafkah pada Jama’ah Tablig terhadap keluarga di atas, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemenuhan nafkah Jama’ah Tablig kepada keluarga ketika pergi khuryj ini
dengan cara meninggalkan fafakud, yaitu biaya yang dibutuhkannya ketika
pergi khuryj dan biaya yang ditinggalkan untuk kebutuhan keluarganya di
rumah. 7afakud diputuskan berdasarkan hasil musyawarah bersama pihak
keluarga antara suami dan istri untuk menentukan berapa jumlah nafkah yang
ditinggalkan untuk keluarganya selama khuryj yang didasari atas kebiasaan
setiap harinya. Apabila sehari 15 ribu dengan lamanya khurij 40 hari, maka 15
ribu dikali 40 berarti nafkah yang ditinggalkan 600 ribu, begitu juga jika 3 hari
atau 4 bulan. Tafakud yang ditinggalkan ini ditambah lagi untuk biaya
keperluan anak, seperti membeli susu bila anaknya masih bayi dan biaya
pendidikan anak. Ketika seorang suami pergi khurgj, maka selama itu pula
suami tidak bisa memberikan pemenuhan nafkah imateri, nafkah batin ini tidak

terlaksana akibat ketidakhadiran suami dalam keluarga.
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2. Pelaksanaan pemenuhan nafkah bagi Jama’ah Tablig kepada keluarga tidak
bertentangan dengan hukum Islam yang memerintahkan suami untuk

memberikan nafkah sesuai kemampuannya. Berdasarkan ayat 233 Surat al-

Baqarah \Gas3 V| g L& Y Imam Syafi’i mengatakan ketentuan nafkah

dengan mempertimbangkan keadaan keluarga. Hal ini sesuai dengan kebiasaan
Jama’ah Tablig yang menyisihkan nafkah berdasarkan kebiasaan dan kondisi
perekonomian keluarga. Suami yang meninggalkan istri karena melakukan
khuryj dengan intensitas yang sering mereka telah melalaikan kewajibannya
untuk memberikan nafkah batin yang telah menjadi haknya istri kecuali istri
membiarkan haknya tersebut atau dengan kata lain adanya unsur saling ridho
“an-taradin”antara suami dan istri.

3. Khuryj yang dilakukan suami dengan waktu yang cukup lama, 40 hari atau 4
bulan dapat membuat istri merasakan bosan khususnya terhadap keluarga yang
kurang sepaham. Kebosanan ini akan berdampak terhadap kondisi keluarga,
yang dapat menimbulkan permasalahan dalam keluarga. Agama Islam tidak
pernah menganjurkan untuk berbuat kebaikan sedangkan satu sisi bisa
menimbulkan mafSadat. Sebaliknya Islam lebih mengedepankan perbuatan
yang mencegah maf3adat dan meninggalkan perbuatan yang baik akan tetapi

dapat menimbulkan kerusakan. terhadap keharmonisan keluarga.



78

B. Saran
Bagi masyarakat yang akan melakukan pergi khuryj, diharapkan terlebih
dahulu untuk mempertimbangkan keadaan keluarga yang akan ditinggalkan.
Walaupun suami ini telah memenuhi kebutuhan nafkah selama ia pergi khuruj,
keluarga terlebih anak tetap membutuhkan Kkasih sayang dan perhatian dari
seorang bapak. Oleh karena itu apabila tidak ada hal yang mendesak untuk pergi
khuryj, lebih baik berdakwah dan mendidik dengan perhatian dan kasih sayang

kepada keluarga di rumah terlebih dahulu.
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